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KATA PENGANTAR

Assalamu Alaikum Wr. Wb 
Menindak lanjuti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 

2012 tentang Pendidikan Tinggi khususnya mengenai Kurikulum, Peraturan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 tentang Penerapan 
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi, serta 
Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 
Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI), maka 
Prodi S2 Pendidikan Agama Islam (S2-PAI) program Pascasarjana 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta melakukan penyusunan 
Kurikulum Pendidikan Tinggi mengacu KKNI. 

Struktur  kurkulum PT mengacu KKNI ini  diharapkan  dapat  melakukan  
refleksi  dan  re-invent  pada masing-masing program studi melalui co-
creation bersama sivitas akademika dan stakeholders  yang bersangkutan.  
Dengan  pendekatan  refleksi  dan  re-invent  diyakini bahwa untuk para  
pembaca yang  sukses melakukan implementasi akan dikenal sebagai 
agen perubahan kurikulum yang memenuhi capaian pembelajaran sesuai 
scientific vision dan kebutuhan dunia kerja.

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terima kasih kepada 
Tim Penyusun atas kerja kerasnya dan kepada semua pihak yang telah 
memberikan masukan yang berharga dalam  memperkaya pengetahuan, 
wawasan, dan  khususnya mengenai pengembangan kurikulum di prodi S2 
Pendidikan Agama Islam (PAI).

Akhir kata, walaupun masih banyak kekurangan dalam struktur 
kurikulum ini, diharapkan dapat digunakan sebagai landasan perubahan 
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yang sangat bermanfaat bagi Universitas Ahmad Dahlan, khususnya prodi 
prodi S2-PAI. 

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Yogyakarta 25 Desember 2017
Ketua Program Studi S2-PAI

Dr. Suyadi, M.Pd.I.
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BAB I 
PENDAHULUAN

A. Sistem Pendidikan Tinggi di Indonesia 

Pada dasarnya setiap satuan pendidikan memiliki sistem untuk 
menghasilkan lulusan yang berkualitas. Sistem pendidikan tinggi di Indonesia 
memiliki empat tahapan pokok, yaitu (1) Input; (2) Proses;(3) Output; dan(4) 
Outcomes. Input Pascasarjana, khususnya S2 PAI adalah lulusan S1 PAI atau 
prodi lain sejenis yang mendaftarkan diri untuk berpartisipasi mendapatkan 
pengalaman belajar dalam proses pembelajaran yang telah ditawarkan. 
Input yang baik memiliki beberapa indikator, antara lain nilai kelulusan yang 
baik, namun yang lebih penting adalah adanya sikap dan motivasi belajar 
yang memadai.Kualitas input sangat tergantung ada pengalaman belajar 
dan capaian pembelajaran calon mahasiswa. Setelah mendaftarkan diri dan 
resmi menjadi mahasiswa, tahapan selanjutnya adalah menjalani proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik memiliki unsur yang baik 
dalam beberapa hal, yaitu: (1) capaian pembelajaran learningoutcomes) 
yang jelas; (2) Organisasi PT yang sehat; (3) Pengelolaan PT yang transparan 
dan akuntabel; (4) Ketersediaan rancangan pembelajaran PT dalam 
bentuk dokumen kurikulum yang jelas dan sesuai kebutuhan pasar kerja; 
(5) Kemampuan dan ketrampilan SDM akademik dan non akademik yang 
handal dan profesional; (6) Ketersediaan sarana-prasarana dan fasilitas 
belajar yang memadai. Dengan memiliki keenam unsur tersebut, PT 
akan dapat mengembangkan iklim akademik yang sehat, serta mengarah 
pada ketercapaian masyarakat akademik yang profesional. Pada 
perkembangannya, ketercapaian iklim dan masyarakat akademik tersebut 
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dijamin secara internal oleh PT masing-masing. Namun, proses penjaminan 
kualitas secara internal tersebut hanya dilakukan oleh sebagian kecil PT saja. 
Oleh karenanya, pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan kebudayaan, 
mensyaratkan bahwa PT harus melakukan proses penjaminan mutu secara 
konsisten dan benar agar dapat menghasilkan lulusan yang baik.

Setelah melalui proses pembelajaran yang baik, diharapkan akan 
dihasilkan lulusan PT yang berkualitas. Beberapa indikator yang sering 
digunakan untuk menilai keberhasilan lulusan PT adalah (1) IPK; (2) Lama 
Studidan, (3) Predikat kelulusan yang disandang. Namun proses ini tidak 
hanya berhenti di sini. Untuk dapat mencapai keberhasilan, perguruan 
tinggi perlu menjamin agar lulusannya dapat terserap di pasar kerja. 
Keberhasilan PT untuk dapat mengantarkan lulusannyaagardiserap dan 
diakui oleh pasar kerja dan masyarakat inilah yang akan juga membawa 
nama dan kepercayaan PT di mata calon pendaftar yang akhirnya bermuara 
pada peningkatan kualitas dan kuantitas pendaftar (input). Siklus ini harus 
dievaluasi dan diperbaiki atau dikembang kansecara berkelanjutan (Gambar 
1.1).

Gambar 1.1 
Alur Sistem Pendidikan Tinggi



9PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN

B. Landasan Hukum 

Sebelum tahun 2000 proses penyusunan kurikulum disusun 
berdasarkan tradisi 5 tahunan (jenjang S1) atau 3 tahunan (jenjang D3) 
yang selalu menandai berakhirnya tugas satu perangkat kurikulum. Selain 
itu, disebabkan pula oleh rencana strategis PT yang memuat visi dan misi 
PT juga telah berubah. Sebagian besar alasan perubahan kurikulum berasal 
dari permasalahan internal PT sendiri. Hal ini bukan suatu kesalahan. 
Namun pada situasi global seperti saat ini, dimana percepatan perubahan 
terjadi di segala sektor, maka akan sulit bagi masyarakat untuk menahan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Pada masa sebelum 
tahun 1999 (pre-millenium era) perubahan IPTEKS yang terjadi mungkin 
tidak sedahsyat pasca- millennium. Jika dipahami dengan lebih dalam 
berdasarkan sistem pendidikan yang telah dijelaskan di atas, maka jika terjadi 
perubahan pada tuntutan dunia kerja sudah sewajarnyalah proses di dalam 
PT perlu untuk beradaptasi. Alasan inilah yang seharusnya dikembangkan 
untuk melakukan perubahan kurikulum PT di Indonesia.

Setelah diratifikasinya beberapa perjanjian dan komitmen global (AFTA, 
WTO, GATTS) oleh pemerintah Negara RI, maka dunia semakin mencair 
dalam berhubungan dan berintera ksi. Berbagai macam parameter kualitas 
akan dipasang untuk menstandarkan mutu dan kualitas lulusan di berbagai 
belahan bumi. Berbagai kesepakatan dan kesepahaman antar Negara-
negara di ASEAN mulai ditetapkan. Roadmap atau peta pengembangan 
mobilitas bebas tenaga kerja professional antar Negara di ASEAN telah 
dibentangkan. Perkembangan roadmap tersebut dimulai semenjak tahun 
2008 dengan melakukan harmoni sasi berbagai peraturan dan sistem untuk 
memperkuat institusi pengembang SDM. Kemudian pada tahun 2010 
mulailah disepakati Mutual Recognition Agreement (MRA) untuk berbagai 
pekerjaan dan profesi. Beberapa bidang profesi yang telah memiliki MRA 
hingga tahun ini adalah: (1) engineers; (2) architect; (3) accountant; (4) 
land surveyors; (5) medical doctor; (6) dentist; (7) nurses, dan (8) labor in 
tourism. Atas dasar prinsip kesetaraan mutu serta kesepahaman tentang 
kualifikasi dari berbagai bidang pekerjaan dan profesi di era global, maka 
diperlukanlah sebuah parameter kualifikasi secara internasio nal dari 
lulusan pendidikan di Indonesia.

Selain alasan tuntutan paradigma baru pendidikan global di atas, secara 
internal, kualitas pendidikan di Indonesia sendiri, terutama pendidikan tinggi 



10 KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI 
MENGACU KKNI NO. 8 TAHUN 2012 DAN PERMENRISTEKDIKTI NO. 44 TAHUN 2015

memiliki disparitas yang sangat tinggi. Antara lulusan S1 program studi satu 
dengan yang lain tidak memiliki kesetaraan kualifikasi, bahkan pada lulusan 
dari program studi yang sama. Selain itu, tidak juga dapat dibedakan antara 
lulusan pendidikan jenis akademik, dengan vokasi dan profesi. Carut marut 
kualifikasi pendidikan ini membuat akuntabilitas akademik lembaga pendidi 
kan tinggi semakin turun. Di bawah ini terdapat ilustrasi gambar yang 
dapat memberikan analogi terhadap rendahnya akuntabilitas akademik 
pendidikan tinggi di Indonesia.

Gambar 1.2 
 Ilustrasi Disparitas Capaian Pembelajaran Pendidikan Tinggi Indonesia

Melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 
tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, dorongan sekaligus 
dukungan untuk mengembangkan sebuah ukuran kualifikasi lulusan 
pendidikan di Indonesia dalam bentuk sebuah kerangka kualifikasi, yang 
kemudi an dikenal dengan nama Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 
(KKNI) menjadi sebuah tonggak sejarah baru (milestone) bagi dunia 
pendidikan tinggi di Indonesia agar menghasilkan sumber daya manusia 
berkualitas dan bersaing di tingkat global. Peraturan Presiden Republik 
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Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 pada pasal 1 menyatakan bahwa: Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya disingkat KKNI, adalah 
kerangka penjenjangan kualifiasi kompetensi yang dapat menyandingkan, 
menyetarakan dan mengintergrasikan antara bidang pendidikan dan 
bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian 
pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai 
sector.

KKNI juga disusun sebagai respon dari ratifikasi yang dilakukan 
Indonesia pada tanggal 16 Desember 1983 dan diperbaharui tanggal 30 
Januari 2008 terhadap konvensi UNESCO tentang pengakuan pendidikan 
diploma dan pendi di kan tinggi (The International Convention on the 
Recognition of Studies, Diplomas and Degrees in Higher Education in Asia 
and the Pasific). Dalam hal ini dengan adanya KKNI maka negara-negara 
lain dapat menggunakannya sebagai panduan untuk melakukan penilaian 
kesetaraan capaian pembelajaran serta kualifikasi tenaga kerja baik yang 
akan belajar atau bekerja di Indonesia maupun sebaliknya apabila akan 
menerima pelajar atau tenaga kerja dari Indonesia.

Sebagai rangkuman bagian ini, dapat disimpulkan perjalanan perubahan 
kurikulum pendidikan tinggi di Indonesia. Tahun 1994 melalui Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomo056/U/1994 
tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi dan Penilaian 
Hasil Belajar Mahasiswa, dimana kurikulum yang mengutamakan keterca 
paian penguasaan IPTEKS, oleh karenanya disebut sebagai Kurikulum 
Berbasis Isi. Pada model kurikulum ini, ditetapkan mata kuliah wajib nasional 
pada program studi yang ada. Kemudian pada tahun 2000, atas amanah 
UNESCO melalui konsep the four pillars of education, yaitu learning to 
know, learning to do, learning to be dan learning to live together (Dellors, 
1998), Indonesia merekonstruksi konsep kurikulumnya dari berbasis isi ke 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). 

Kurikulum era tahun 2000 dan 2002 ini mengutamakan penca paian 
kompetensi, sebagai wujud usaha untuk mendekatkan pendidikan pada 
kondisi pasar kerja dan industri. Pada Kurikulum Berbasis Kompetensi 
terdiri atas kurikulum inti dan institusional. Implementasi KBK memerlukan 
petapan kompetensi utama oleh kesepakatan bersama antara kalangan 
perguruan tinggi, masyarakat profesi, dan pengguna lulusan. Sedangkan 
kompetensi pendukung dan kompetensi lain, ditetapkan oleh perguruan 
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tinggi sendiri. Dengan dorongan perkembangan global yang saat ini dituntut 
adanya pengakuan atas capaian pembelajaran yang telah disetarakan secara 
internasional, dan dikembangkannya KKNI, maka kurikulum di perguruan 
tinggi sejak tahun 2012 mengalami sedikit pergeseran dengan memberikan 
ukuran penyetaraan capaian pembelajarannya. Kurikulum ini masih 
mendasarkan pada pencapaian kemampuan yang telah disetarakan untuk 
menjaga mutu lulusannya. Kurikulum ini dikenal dengan nama Kurikulum 
Pendidikan Tinggi. Pada Gambar 1-3 di bawah ini menjelaskan erbandingan 
Kurikulum Pendidikan Tinggi di Indonesia dari waktu ke waktu.

Gambar 1-3 
Perubahan Konsep Kurikulum Pendidikan Tinggi Indonesia
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C. Peran Kurikulum di dalam Sistem Pendidikan Tinggi

Kurikulum memiliki makna yang beragam baik antar negara maupun 
antar institusi penyelenggara pendidikan. Hal ini disebabkan adanya 
interpretasi yang berbeda terhadap kurikulum, yaitu dapat dipandang 
sebagai suatu rencana (plan) yang dibuat oleh seseorang atau sebagai 
suatu kejadian atau pengaruh aktual dari suatu rangkaian peristiwa 
(Johnson,1974). Sedangkan menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, 
dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan program 
studi. 

Jika dikaitkan dengan sistem pendidikan tinggi yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka kurikulum dapat berperan sebagai: 1) Sumber kebijakan 
manajemen pendidikan tinggi untuk menentukan arah penyelenggaraan 
pendi di kannya; (2) Filosofi yang akan mewarnai terbentuknya masyarakat 
dan iklim akademik; (3) Patron atau pola pembelajaran, yang mencerminkan 
bahan kajian, cara penyampaian dan penilaian pembelajaran; (4) Atmosfer 
atau iklim yang terbentuk dari hasil interaksi manajerial PT dalam mencapai 
tujuan pembelaja rannya; (5) Rujukan kualitas dari proses penjaminan 
mutu; serta (6) ukuran keberhasilan PT dalam menghasilkan lulusan yang 
bermanfaat bagi masyarakat. Dari penjelasan ini, nampak bahwa kurikulum 
tidak hanya berarti sebagai suatu dokumen saja, namun merupakan suatu 
rangkaian proses yang sangat krusial dalam pendidikan.

D. KKNI dalam Kurikulum Pendidikan Tinggi

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia atau disingkat KKNI merupakan 
kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyanding kan, 
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang 
pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan 
kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor. 
Pernyataan ini ada dalam Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang 
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia. 

Sangat penting untuk menyatakan juga bahwa KKNI merupakan 
perwujudan mutu dan jati diri Bangsa Indonesia terkait dengan sistem 
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pendidikan nasional dan pelatihan yang dimiliki negara Indonesia. Maknanya 
adalah, dengan KKNI ini memungkinkan hasil pendidikan, khususnya 
pendidikan tinggi, dilengkapi dengan perangkat ukur yang memudahkan 
dalam melakukan penyepadanan dan penyejajaran dengan hasil pendidikan 
bangsa lain di dunia. KKNI juga menjadi alat yang dapat menyaring hanya 
SDM yang berkualifikasi yang dapat masuk dan bekerja ke Indonesia. Fungsi 
komprehensif ini menjadikan KKNI berpengaruh pada hampir setiap bidang 
dan sektor di mana sumber daya manusia dikelola, termasuk di dalamnya 
pada sistem pendidikan tinggi, utamanya pada kurikulum pendidikan tinggi.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) memberikan 
parameter ukur berupa jenjang kualifikasi dari jenjang 1 terendah sampai 
jenjang 9 tertinggi. Setiap jenjang KKNI bersepadan dengan level Capaian 
Pembelajaran (CP) program studi pada jenjang tertentu, yang mana 
kesepadannya untuk pendidikan tinggi adalah level 3 untuk D1, level 4 
untuk D2, level 5 untuk D3, level 6 untuk D4/S1, level 7 untuk profesi 
(setelah sarjana), level 8 untuk S2, dan level 9 untuk S3. Kesepadanan ini 
diperlihatkan pada Penataan Jenis dan strata pendidikan tinggi berikut ini:

Gambar 1-4 
Penataan Jenis dan Strata Pendidikan Tinggi
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E. Capaian Pembelajaran 

Secara khusus kewajiban menyusun CP yang menggunakan tolok 
ukur jenjang KKNI dinyatakan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 tentang Penerapan 
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi pada 
pasal 10 ayat 4, yakni : setiap program studi wajib menyusun deskripsi 
capaian pembela jaran minimal mengacu pada KKNI bidang pendidikan 
tinggi sesuai dengan jenjang. 

Bahkan pada ayat yang sama juga dinyatakan bahwa : setiap program 
studi wajib menyusun kurikulum, melaksanakan, dan mengevaluasi 
pelaksanaan kurikulum mengacu pada KKNI bidang pendidikan tinggi. 
Jelas bahwa semua perguruan tinggi di Indonesia yang menyelenggarakan 
program studi harus mengem bangkan kurikulum dan menyusun CP dengan 
menggunakan KKNI seba gai tolok ukurnya.

Capaian pembelajaran dapat dipandang sebagai resultan dari hasil 
keseluruhan proses belajar yang telah ditempuh oleh seorang pembelajar/ 
mahasiswa selama menempuh studinya pada satu program studi tertentu, 
dimana unsur capaian pembelajaran mencakup: Sikap dan tata nilai, 
Kemampuan, pengetahuan, dan tanggung jawab/hak. Seluruh unsur ini 
menjadi kesatuan yang saling mengait dan juga membentuk relasi sebab 
akibat. 

Oleh karenanya, unsur CP dapat dinyatakan sebagai : siapapun orang 
di Indonesia, dalam perspektif sebagai SDM, pertama-tama harus memiliki 
sikap dan tata nilai keIndonesiaan, padanya harus dilengkapi dengan 
kemampuan kerja (ketrampilan yang tepat dan menguasiai/didukung oleh 
pengetahuan yang sesuai, maka padanya berlaku tanggung jawab sebelum 
dapat menuntut/mendapat hak-nya. Apabila unsur-unsur pada CP tersebut 
dijadikan bahan utama dalam penyunan kurikulum pada program studi, 
maka lulusannya akan dapat meng kon struksi dirinya menjadi pribadi yang 
utuh dan unggul dengan karakter yang kuat dan bersih.
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BAB II 
SEJARAH, NILAI-NILAI INTI,  
VISI, MISI DAN TUJUAN INSTITUSI 

A. Sejarah Institusi 

Universitas Ahmad Dahlan (UAD) merupakan pengembangan 
dari Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Muhammadiyah 
Yogyakarta.  IKIP Muhammadiyah Yogyakarta sebagai Lembaga Pendidikan 
Tinggi merupakan pengembangan FKIP Muhammadiyah Cabang Jakarta 
di Yogyakarta yang didirikan pada 18 November 1960. FKIP Muhamadiyah 
merupakan kelanjutan kursus BI Muhammadiyah di Yogyakarta yang didirikan 
tahun 1957, pada waktu itu kursus BI memiliki Jurusan Ilmu Mendidik, Civic 
Hukum dan Ekonomi. Pada 19 Desember 1994 dengan Surat Keputusan (SK) 
Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No : 102 /D0/1994 
ditetapkan bahwa IKIP Muhamadiyah Yogyakarta beralih fungsi menjadi 
Universitas Ahmad Dahlan.

B. Nilai Dasar Institusi 

1. Integritas mengandung nilai-nilai: integritas, kepemimpinan yang 
amanah. 

2. Solidaritas mengandung nilai-nilai: basyiran (menggembirakan), 
kebersamaan, dan keikhlasan. 

3. Inovasi mengandung nilai-nilai: pembaruan, pencerahan, dan 
berkemajuan.
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C. Visi Institusi Dan Fakultas

 Menjadi perguruan tinggi yang diakui secara internasional, dan dijiwai 
nilai-nilai Islam“

D. Misi Institusi Dan Fakultas

1. Memajukan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui 
pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat.

2. Membangun dan mengembangkan kerja sama yang setara di 
tingkat lokal, nasional dan internasional.

3. Menyelenggarakan tatakelola perguruan tinggi yang baik.
4. Mengimplementasikan nilai-nilai Islam pada semua aspek kegiatan 

Universitas.

E. Tujuan Institusi Dan Fakultas

Tujuan UAD dijabarkan dari tujuan pendidikan nasional dan tujuan pen-
didikan tinggi di Indonesia dan didasarkan pada nilai-nilai yang ter kandung 
di dalam Al Qur’an dan As Sunnah. Tujuan pendidikan UAD adalah:

1. Tercapaianya lulusan yang memiliki kompetensi unggul dan ber-
akhlak mulia

2. Tercapainya peningkatan hasil-hasil penelitian yang relevan 
dengan kebutuhan masyarakat lokal, nasional dan internsional 
serta kemjuan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

3. Terlaksananya peran sivitas akademika pada pengembangan 
sosial, ekonomi, budaya masyarakat yang berkemajuan.

4. Tercapaianya peningkatan kualitas sumberdaya manusia yang me-
miliki kompetensi unggul dan berakhlak mulia.

5. Tercapainya penguatan kerjasama strategis yang saling mengun-
tungkan dengan mitra lokal, nasional dan internasional.

6. Terwujudnya universitas yang memiliki kemandirian dan tatakelola 
yang baik (Good University Governance).

F. Visi Prodi S2-PAI

 Menjadi Program Studi yang Inovatif dan Teruji dalam pengembangan 
ilmu pendidikan Islam dan bereputasi Internasional.
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G. Misi S2-PAI

Menyelenggarakan Pendidikan Islam yang kretif, inovatif dan teruji 
serta berkualifikasi internasional.

1. Mengelola riset bidang PAI dengan pendekatan interdisipliner 
atau multidisipliner mengelola riset dan pengembangan yang 
bermanfaat bagi masyarakat dan keilmuan, serta mampu 
mendapat pengakuan nasional dan internasional 

2. Mempublikasikan karya ilmiah bidang PAI yang inovatif dan teruji 
3. Menjalin kerjasama dengan program studi yang relevan di berbagai 

negara.
4. Melakukan pengabdian kepada masyarakat di bidang PAI.

H. Profil Lulusan Prodi Magister Pendidikan Agama Islam

No Profil Deskripsi Profil Lulusan
1 Akademisi PAI 

(Pendidik: Guru 
dan Dosen) 
Pendidikan 
Agama Islam

Magister Pendidikan yang memiliki keahlian, 
penguasaan pengetahuan, dan kemampuan 
manajerial sebagai akademisi di bidang 
Pendidikan Agama Islam (Pendidik: Guru dan 
Dosen) berlandaskan ajaran dan etika keIslaman, 
keilmuan dan keahliah.

2 Peneliti/ 
Inovator 

Magister Pendidikan yang memiliki 
kemampuan merencanakan, melaksanakan dan 
mempublikasikan serta mengelola hasil penelitian 
yang inovatif, ditunjukkan dengan perolehan HKI 
serta bepotensi hilirisasi di bidang Pendidikan 
Agama Islam sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan mutakhir berdasarkan ajaran dan 
etika keislaman, keilmuan dan keahlian.

3 Konsultan Magister Pendidikan yang memiliki kemampuan 
menganalisis dan memecahkan problematika 
Pendidikan Agama Islam berlandaskan etika dan 
keislaman, keilmuan dan keahlian.  
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BAB III 
STRUKTUR KURIKULUM PROGRAM 
STUDI S2-PAI 
PROGRAM PASCASARJANA  
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN  
YOGYAKARTA
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C. Sebaran Mata Kuliah Setiap Semester 

Koding mata kuliah mengacu pada Peraturan Rektor UAD Nomor 3 
(Tiga) Tahun 2016 Bab III Pasal 7 sebagai berikut: 

Kode Matakuliah Semester I sks

5210120 Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) 2

5210231 Studi Alqur'an Hadis Kontemporer 3

5210342 Filsafat Ilmu dan Pemikiran Pendidikan Islam 4

5210432 Metodologi Penelitian 3

5210531 Neurosains dan Teori Pembelajaran 3

TOTAL 15

Kode Matakuliah Semester II sks

5220632 Pengembangan Kurikulum PAI 3

5220742 Inovasi Pembelajaran dan HKI 4

5220820 Psikologi Pendidikan Isman 2

5220920 Seminar Proposal 2

TOTAL 11

Kode Matakuliah Semester III sks

5231042 Pendidikan AIK* 4

5231142 Pendidikan Aqidah Akhlak* 4

5231242 Pendidikan Quran Hadis* 4

5231342 Pendidikan Fiqh* 4

5231442 Pendidikan Bahasa Arab* 4

5231542 Pendidikan SKI* 4

5231621 Manajemen Mutu Pendidikan* 2

5231721 PAI Multidisipliner * 2

TOTAL 28

Kode Matakuliah Semester IV sks

5231862 Tesis 6

TOTAL 6
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No Daftar Mata kuliah wajib sks Name of Cource

1 AIK 2 Islamic Religion and Kemuhammadiyahan

2 Studi Alqur'an Hadis Kontemporer 3 Contemporary Study of al-Qur'an and 
Al-Hadits

3 Filsafat Ilmu dan Pemikiran Pendidikan Islam 4 Philosophy of Knowledge and Thought 
Islamic Education

4 Metodologi Penelitian 3 Research Methodology

5 Pengembangan Kurikulum PAI 3 Curriculum Development of Islamic 
Religion Education

6 Neurosains dan Teori Pembelajaran 3 Neuroscience and Learning Theory

7 Inovasi Pembelajaran dan HKI 4
Learning innovation and Intellectual 
Property Rights

8 Seminar proposal tesis 2 Thesis Proposal Seminar

9 Psikologi Pendidikan Islam 2 Psychology of Islamic Education

10 Tesis 6 Thesis 

Total Matakuliah Wajib 32

No Daftar Mata kuliah pilihan sks List of Elective Cource

1 Pendidikan AIK* 4 Islamic Religion and Kemuhammadiyahan 
Education

2 Pendidikan Aqidah Akhlak* 4 Aqidah Akhlaq Education

3 Pendidikan Quran Hadis* 4 al-Qur'an and al-Hadits Education

4 Pendidikan Fiqh* 4 Fiqh Education

5 Pendidikan Bahasa Arab* 4 Arabic Language Education

6 Pendidikan SKI* 4
Education of Islamic History and 
Civilization

7 Manajemen Mutu Pendidikan* 2 Quality Management of Islamic Education

8 PAI Multidisipliner* 2
Multidiciplinary of Islamic Religion 
Education 

Jumlah 28

mahasiswa minimal mengambil 6 sks

No Mata Kuliah yang harus diambil sks

1 Wajib 32

2 Pilihan 6

JUMLAH 38



36 KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI 
MENGACU KKNI NO. 8 TAHUN 2012 DAN PERMENRISTEKDIKTI NO. 44 TAHUN 2015

No Mata Kuliah Keseluruhan sks

1 Matakuliah Wajib 32

2 Matakuliah pilihan (minimal 6 dari 28 sks) 28

JUMLAH 60

D. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

Rencana kegiatan belajar mahasiswa dituangkan dalam bentuk Rencana 
Pembelajaran Semester (RPS)—sebelum kurikulum berbasis KKNI disebut 
dengan istilah Satuan Acara perkuliahan (SAP)—atau nama lainnya, disusun 
oleh dosen atau tim dosen sesuai dengan bidang ilmu pengetahuan dan/atau 
teknologi dalam program studinya. Terdapat beberapa model perancangan 
pembelajaran, salah satunya adalah Model ADDIE. Model ADDIE adalah 
salah satu model rancangan pembelajaran yang dikembangkan oleh Reiser 
dan Mollenda (1990). Model ADDIE disusun secara sistimatis dengan 
menggunakan tahap pengembangan yaitu analysis, design, development, 
implementation, dan evaluation yang disingkat dengan ADDIE. Rencana 
pembelajaran semester ini merujuk pada permenristekdikti no. 44/2015 
snpt pasal 12 (Illah Sailah, 2014: 6-75).

Gambar 49. 
Model rancangan pembelajaran berbasis SCL dari ASSIE & Dick-Carey  

(Ilah sailah, 2014: 6-75)

Tahapan pengembangan pembelajaran sesuai dengan model gambar 
di atas disajikan dalam bentuk tabel sebagaimana tabel berikut:
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Tabel  
Model Perancangan Pembelajaran ADDIE (Illah sailah, 2014: 6-76)

RANCANGAN TAHAPAN LUARAN

Analysis

Menganalisis masalah-masalah 
pembelajaran sesuai kebutuhan 
belajar mahasiswa untuk 
mengindentifikasi capaian 
pembelajaran mata kuliah.

•	 Kebutuhan 
belajar 
mahasiswa

•	 Capaian 
Pembelajaran

Design

Desain merupakan tahapan untuk 
menentukan indikator, intrumen 
asesmen dan motode/strategi 
pembelajaran berdasarkan hasil 
tahapan analysis.

•	 Indikator
•	 Instrumen 

Asesmen
•	 Metode/

strategi 
Pembelajaran

•	 Tugas-tugas

Development

Berdasarkan tahapan desain 
kemudian pada tahapan 
development, dikembangkan 
bahan pembelajaran dan media 
penghantarannya.

•	 Bahan 
Pembelajaran

•	 Media 
Penghantaran

Implementation

Berdasarkan hasil dari tahapan 
development, kemudian 
diimplementasikan dalam proses 
pembelajaran mahasiswa.

Pelaksanaan 
Pembelajaran
Mandiri atau 
Terbimbing

Evaluation

Berdasarkan pelaksanaan proses 
pembelajaran kemudian dilakukan 
evaluasi untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas belajar 
mahasiswa dalam menggapai 
capaian pembelajarannya.

•	 Evaluasi 
Proses 
Pembelajaran

•	 Evaluasi Hasil 
Pembelajaran

Selanjutnya, dari hasil perancangan tersebut dituliskan dalam bentuk 
Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dengan butir-butir paling sedikit 
memuat:

1) nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, 
nama dosen pengampu; 



38 KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI 
MENGACU KKNI NO. 8 TAHUN 2012 DAN PERMENRISTEKDIKTI NO. 44 TAHUN 2015

2) capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;
3) kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran 

untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan;
4) kriteria, indikator, dan bobot penilaian;
5) pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi 

tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester;
6) metode pembelajaran;
7) bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai
8) waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap 

tahap pembelajaran;
9) daftar referensi yang digunakan (Illah sailah, 2014: 6-76). 
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Petunjuk Teknik pengisian RPS (Illah sailah, 2014: 6-78)

No Judul kolom Penjelasan pengisian

1
Minggu ke

Menunjukan kapan suatu kegiatan dilaksanakan, 
yakni mulai minggu ke 1 sampai ke 16 (satu semester) 
(bisa 1/2/3/4 mingguan).

2
Kemampuan

akhir yang
diharapkan

Rumusan kemampuan dibidang kognitif, psikomotorik 
, dan afektif diusahakan lengkap dan utuh (hard skills 
& soft skills). Merupakan tahapan kemampuan yang 
diharapkan dapat mencapai kompetensi mata kuliah 
ini diakhir semester.

3 Bahan kajian
(materi belajar)

Bisa diisi pokok bahasan atau sub pokok bahasan,atau 
topik bahasan (dengan asumsi tersedia diktat/modul 
ajar untuk setiap pokok bahasan).

4

Bentuk
pembelajaran

Bisa berupa ceramah, diskusi, presentasi tugas, 
seminar, simulasi, responsi, praktikum, latihan, kuliah 
lapang, praktek bengkel, survai lapangan, bermain 
peran,atau gabungan berbagai bentuk. Penetapan 
bentuk pembelajaran didasarkan pada keniscayaan 
bahwa kemampuan yang diharapkan diatas akan 
tercapai dengan bentuk/ model pembelajaran 
tersebut.

5

Waktu belajar

Takaran waktu yang menyatakan beban belajar dalam 
satuan sks (satuan kredit semester). Satu sks setara 
dengan 160 (seratus enam puluh) menit kegiatan 
belajar per minggu per semester.

6

Kriteria
penilaian

(indikator)

Berisi indikator yang dapat menunjukan pencapaian 
kemampuan yang dicanangkan, atau unsur 
kemampuan yang dinilai (bisa kualitatif misal 
ketepatan analisis, kerapian sajian, kreatifitas 
ide, kemampuan komunikasi, juga bisa juga yang 
kuantitatif: banyaknya kutipan acuan atau unsur yang 
dibahas, kebenaran hitungan).

7

Bobot nilai

Disesuaikan dengan waktu yang digunakan untuk 
membahas atau mengerjakan tugas, atau besarnya 
sumbangan suatu kemampuan terhadap pencapaian 
kompetensi mata kuliah ini.
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E. Metode Pembelajaran 

Perubahan pendekatan dalam pembelajaran dari TCL menjadi SCL 
adalah perubahan paradigma, yaitu perubahan dalam cara memandang 
beberapa hal dalam pembelajaran yakni; a) pengetahuan, dari pengetahuan 
yang dipandang sebagai sesuatu yang sudah menjadi yang tinggal ditransfer 
dari dosen ke mahasiswa, menjadi pengetahuan yang dipandang sebagai 
hasil konstruksi atau hasil transformasi oleh pembelajar, b) belajar, dari 
menerima pengetahuan (pasif-reseptif) menjadi belajar sebagai mencari 
dan mengkonstruksi pengetahuan (aktif dan spesifik), c) pembelajaran, dari 
dosen menyampaikan pengetahuan menjadi dosen berpartisipasi bersama 
mahasiswa membentuk pengetahuan (Illah Sailah, 2014: 4-52). Perubahan 
paradigma tersebut membawa konsekuensi terhadap perubahan prinsip-
prinsip pembelajaran, yang diantarany adalah: (1) memandang pengetahuan 
sebagai satu hal yang belum lengkap, (2) memandang proses belajar 
sebagai proses untuk merekonstruksi dan mencari pengetahuan yang akan 
dipelajari; serta (3) memandang proses pembelajaran bukan sebagai proses 
pengajaran (teaching) yang dapat dilakukan secara klasikal, dan bukan 
merupakan suatu proses untuk menjalankan sebuah instruksi baku yang 
telah dirancang (Illah Sailah, 2014: 4-53).

Untuk lebih jelasnya, berikut ini dikemukakan beberapa jenis metode 
pembelajaran berbais pada mahasiswa (SCL), seperti: (1) Small Group 
Discussion; (2) Role‐Play & Simulation; (3) Case Study; (4) Discovery 
Learning (DL) dan Self‐Directed Learning (SDL); (5) Cooperative Learning 
(CL); (6) Collaborative Learning (CL; (7) Project Based Learning (PjBL) dan 
Problem Based Learning and Inquiry (PBL). Selain ketujuh model tersebut, 
masih banyak model pembelajaran lain yang belum dapat disebutkan 
satu persatu. Mengenai hal ini, dapat dibaca buku penulis yang Berjudul 
Strategi Pembelajaran Pendikdikan Karakter (Suyadi, 2013). Tidak menutup 
kemungkinan, setiap pendidik/dosen dapat pula mengembangkan model 
pembelajarannya sendiri. Namun demikian, satu hal yang harus dicatat 
adalah, bahwa berbagai strategi pembelajaran di atas sifatnya “tidak harus” 
menyengankan sehingga ruang kuliah menjadi heboh seperti yang selama 
ini dipahami mahasiswa. Memang banyak teori pembelajaran, khususnya 
teori pembelajaran quantum yang menyatakan bahwa pembelajaran akan 
berjalan efektif jika siswa atau mahasiswa belajar dalam keadaan senang 
tanpa beban (Bobby DePorter, 2000). Namun harus diingat bahwa teori 
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tersebut lahir dari riset untuk pendidikan usia dini dan pendidikan dasar, 
bukan untuk perguruan tinggi. Jika pembelarajan di pendidikan tinggi 
dipaksakan untuk sekadar menyenangkan, maka pengetahuan mahasiswa 
tidak akan meluas dan mendalam. Oleh karena itu, menurut hemat penulis, 
perkuliahan efektif adalah perkuliahan yang menantang, meskipun agak 
memberatkan. Uraian berbagai strategi pembelajaran SCL berikut ini 
dikemas dalam nuansa menantang, tidak sekadar menyenangkan.

1. Small Group Discussion
Diskusi merupakan strategi perkuliahan, dimana sekelompok 

mahasiswa (biasanya terdiri dari 2 sampai 10 mahasiswa) 
mempresentasikan karya ilmiah dengan tema tertentu, sesuai Rencana 
Pembelajaran Semester (RPS) atau Satuan Acara Perkuliahan (SAP) yang 
diberikan dosen. Biasanya, setiap pertemuan pertama, dosen selalu 
membagikan RPS atau SAP dan mengadakan kontrak pembelajaran 
dengan mahasiswa, termasuk kapan mereka harus membuat karya 
ilmiah untuk dipesentasikan dalam diskusi. Dalam skala kecil mahasiswa 
peserta kuliah diminta membuat kelompok yang terdiri dari 5 sampai 
10 orang untuk mendiskusikan bahan yang diberikan dosen atau bahan 
yang diperoleh sendiri oleh anggota kelompok tersebut. 

Beberapa kelebihan strategi pembelajaran melalui diskusi ini 
adalah, mahasiswa dapat belajar: (a) Menjadi pendengar yang baik; 
(b) Bekerjasama untuk tugas bersama; (c) Memberikan dan menerima 
umpan balik yang konstruktif; (d) Menghormati perbedaan pendapat; 
(e) Mendukung pendapat dengan bukti; dan (f) Menghargai sudut 
pandang yang bervariasi (gender, budaya, dan lain-lain). Adapun 
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kelemahan diskusi yang sering terjadi adalah, kelompok presenter 
hanya menyajikan topik dari berbagai sumber analisa dalam bingkai 
permasalahan yang bisa dipecahkan dengan berbagai sumber 
tersebut. A. Mukti Ali pernah menyatakan bahwa jika presenter 
dalam disekusi membawa permasalah yang kontroversi, maka ia telah 
memenangkan limapuluh persen dari diskusi (A. Mukti Ali, 1996). 
Hal ini terkait dengan penguasaan materi dari berbagai sumber oleh 
sekelompkk mahasiswa tersebut. Semakin banyak referensi dalam 
karya ilmiah yang dipresentasikan, diskusi akan semakin menantang 
karena di situ pasti terjadi persinggungan bahkan pertentangan 
berbagai ide dan pemikiran. Sayangnya, sekelompok mahasiswa yang 
terlalu sedikit menguasai sumber referensi, sehingga dinamika diskusi 
yang seharusnya menantang tidak lebih menarik dari cemarah dosen 
yang monoton. Bahkan, banyak dosen yang hanya mengunakan satu 
buku kemudian bab demi bab dalam buku tersebut dibagi ke dalam 
kelompok-kelompok mahasiswa untuk disiskusikan. Jika dirata-rata, 
satu buku akan dibaca oleh sepuluh mahasiswa. Kondisi ini berbanding 
terbalik dengan Malaysia, dimana setiap mahaiswa dalam satu mata 
kuliah memabca minimala sepupuh buku. 

Kelemahan umum yang lazim terjadi dalam menggunakan 
strategi pembelajaran ini adalah, minimnya mahasiswa yang berani 
mengemukakan pendapat. Biasanya, dalam satu kelas yang terdiri 
dari 30-40 mahasiswa, yang aktif mengemukakan pendapat hanya 
berkisar 5-7 mahaiswa. Akan tetapi, pendapat mereka sering kali tidak 
referensial bahkan tidak sinkron degan tema diskusi. Artinya, mereka 
hanya berani bicara namun tidak menguasai materi. Sebaliknya, banyak 
mahasiswa yang diam dan kurang percaya diri ketika menyampaikan 
ide dan gagasan. Padahal, tidak menutup kemungkinan ide-ide mereka 
lebih referensial dan dapat diertanggung jawabkan. Oleh karena 
itu, diperlukan modifikasi small grup discusion agar lebih banyak 
mengaktifkan mahasiswa dalam mengemukakan pendapat.

Meskipun diskui banyak mengandung kelemahan, namun 
tidak dapat dipungkiri bahwa dengan diskusi mahasiswa mampu 
melakukan banyak hal, diantaranya adalah: (1) Membangkitkan ide; 
(2) Menyimpulkan poin penting; (3) Memperluas pengetahuan; (4) 
Mengkaji kembali topik di kelas sebelumnya; (5) Menelaah latihan, quiz, 
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tugas menulis; (6) Memproses outcome pembelajaran pada akhir kelas; 
(7) Memberi komentar tentang jalannya kelas;(8) Membandingkan 
teori, isu, dan interpretasi; (9) Menyelesaikan masalah; dan (10) 
Brainstroming. Sepuluh kegiatan dalam sebuah diskusi di atas, jika 
dikemas dengan pengayaah referensi yang cukup akan mampu 
meminimalisir berbagai kelemahan di atas.

2. Simulasi atau Demonstrasi
Simulasi adalah model pembelajaran yang berusaha membawa 

situasi nyata ke dalam ruang kelas perkuliahan dengan tingkat 
kemiripan yang maksimum. Sekadar contoh pada mata kuliah 
Bahasa Indonesia, khususnya aspek berbicara dosen dapat meminta 
mahasiswa mendemonstrasikan gaya berbicara para orator terhebat 
dunia yang mampu memukau pendengarnya, seperti Soekarno, Hitler 
dan Barac Obama. Simulasi dapat berbentuk: (a) Permainan peran (role 
playing). Dalam contoh di atas, setiap mahasiswa dapat diberi peran 
masing-masing, misalnya sebagai dtokoh yang ditiru gaya berbicaranya; 
(b) Simulation exercices and simulation games; mahasiswa dapat 
meawancari tokoh yang bersangkutan, dan (c) Model komputer , yakni 
mahasiswa dapat membuat animasi orasi ilmiah dari para orator dunia.

Bebrapa kelebihan dari model pembelajaran simulasi atau 
demonstrasi adalah: (1) mengubah cara pandang (mindset) mahasiswa 
dari abstrak menjadi kongkret; (2) memperoleh pengalaman umum 
dan khusus secara empiris melalui praktek langsung; (3) meningkatkan 
keterampilan kerja secara tim; (4) menggunakan kemampuan sintesis; 
dan (5) mengembangkan empati kepada sesama tim (Illah Sailah, 2014: 
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4-59). Adapun kelemahan strategi pembelajaran Simulasi adalah: 
(a) ralita pengetahuan yang ingin dibangun rawan dimanipulasi; (b) 
pengalaman yang diperoleh mahasiswa bisa jadi pengalaman “palsu” 
yang sifatnya manipulatif; (c) tidak semua bidang pengetahuan dapat 
dikonstruksi secara simulatif, melainkan harus empirik. 

3. Discovery Learning (DL) dan Self Discovery Learning (SDL).
Discovery Learning (DL) dapat dibedakan menjadi dua, yakni DL 

secara umum dan DL secara khusus. DL secara umum adalah DL yang 
digunakan dosen dalam melaksanakan pembelajaran di ruang kelas 
perkuliahan secara klasikal atau keompok. Sedangkan DL secara khusus 
adalah Self Discovery Learning (SDL), yakni inisiatif mahasiswa secara 
mandiri di luar perkuliahan reguler. Pertama, Discovery Learning (DL). 
DL adalah strategi pembelajaran yang difokuskan pada pemanfaatan 
informasi yang tersedia, baik yang diberikan dosen maupun yang dicari 
sendiri oleh mahasiswa, untuk membangun pengetahuan dengan cara 
belajar mandiri. DL akan lebih efektif jika dilakukan secara eksperimen 
baik secara mandiri maupun kelompok. 

Kedua, Self-Directed Learning (SDL). SDL adalah proses belajar yang 
dilakukan atas inisiatif individu mahasiswa sendiri dan dilakukan di luar 
jam perkuliahan. Dalam hal ini, perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
terhadap pengalaman belajar yang telah dijalani, dilakukan semuanya 
oleh mahasiswa yang bersangkutan. Dalam hal ini peran dosen hanyalah 
sebagai fasilitator tidak langsung yang memberi arahan, bimbingan, dan 
konfirmasi terhadap kemajuan belajar yang telah dilakukan individu 
mahasiswa tersebut. SDL berupaya menggungah kesadaran mahasiswa, 
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bahwa belajar adalah tanggungjawab mereka sendiri. Dengan kata lain, 
setiap mahasiswa didorong untuk bertanggungjawab terhadap semua 
pikiran dan tindakan yang dilakukannya. Termasuk dalam hal ini adalah 
kerja tim atau tugas kelompok. Meskipun mereka bekerja bersma-sama, 
tetapi hasil pekerjaan setiap kelompok ditentukan oleh masing-masing 
pribadi anggota tim tersebut. Sikap saling tergantung pada orang lain, 
termasuk tergantung pada dosen adalah sikap “tercela” yang dapat 
merugikan diri mahasiswa itu sendiri.

Metode pembelajaran SDL dapat diterapkan apabila beberapa 
syarat ini terpenuhi, yaitu: (a) sebagai orang dewasa, kemampuan 
mahasiswa harus bergeser dari orang yang tergantung pada orang 
lain menjadi individu yang mampu belajar mandiri; (b) pengalaman—
meskipun sifatnya subyektif—harus dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar yang sangat bermanfaat; (c) mahasiswa harus mempunyai 
kesiapan belajar agar mejadi menjadi pembelajar yang mandiri; dan 
(d) mahasiswa harus lebih tertarik untuk belajar dari permasalahan 
daripada dari isi matakuliah, termasuk pengakuan, penghargaan, dan 
dukungan terhadap; (e) dosen dan mahasiswa harus memiliki semangat 
yang saling melengkapi dalam melakukan pencarian pengetahuan. 
Beberapa kelebihan DL dan SDL adalah mampu memberikan informasi 
pelik yang tidak terdapat dalam sumber lain, kecuali mahasiswa itu 
sendiri yang melakukan uji eksperimentasi. Oleh karena itu, strategi ini 
lebih tepat jika diorientasikan pada: (a) penemuan pengetahuan baru 
yang sifatnya fress; (b) pembuktian terhadap kebenaran sebuah teori; 
dan (c) menguji kebenaran teori lama. Adapun kekurangan strategi 
pembelajaran DL adalah: (1) waktu, sarana prasaran dan biaya yang 
relatif besar; (2) setiap jenis pengetahuan membutuhkan alat atau 
teknologi tersendiri, sehingga tidak semua alat atau teknologi dapat 
digunakan untuk semua jenis pengetahuan. 

4. Cooperative Learning (CL)
Cooperative Learning (CL) adalah metode belajar kelompok yang 

dirancang oleh dosen untuk memecahkan masalah/kasus tertentu. 
Kelompok tersebut harus terdiri dari beberapa mahasiswa yang memiliki 
kemampuan akademik berbeda-beda. Di dalam CL, tidak boleh satu 
kelompok berisi mahasiswa yang memiliki kemampuan akademik sama 
tinginya atau sama rendahnya. Sebab, filosofi dari CL adalah mahasiswa 
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yang berkemampuan akademik tinggi harus membimbing temannya 
yang berkemampuan di bawahnya. Dengan kata lain, mahasiswa yang 
kemampuan akademiknya di bawah, harus belaajr kepada mereka yang 
berkemampuan lebih tinggi. Cooperative Learning merupakan metode 
pembelajaran yang sangat terstruktur, karena beberapa alasan, seperti: 
(a) pembentukan kelompok yang sangat teratur, (b) materi yang dibahas 
sangat kompleks, (c) langkah-langkah diskusi yang harus prosedural, 
dan (d) produk akhir hasil kerja kelompok yang harus ideal. Semua ini 
ditentukan dan dikontrol sepenuhnya oleh dosen. 

Dengan demikian, Cooperative Learning menempatkan mahasiswa 
pada posisi dualisme akademis. Di satu sisi mahasiswa harus mengikuti 
prosedur yang dirancang oleh dosen. Namun di sisi lain, mereka juga 
harus kreatif menghasilkan produk pembelajaran yang ideal. Oleh 
karena itu, CL dapat dikatakan sebagai perpaduan antara teacher-
centered dan student-centered learning. Beberapa kelebihan metode 
Cooperative Cooperative Learning adalah: (a) kebiasaan belajar aktif 
pada diri mahasiswa; (b) rasa tanggungjawab individu dan kelompok 
mahasiswa; (c) kemampuan dan keterampilan bekerjasama antar 
mahasiswa; dan (d) keterampilan sosial mahasiswa. Adapun beberapa 
kelemahan Cooperative Learning adalah: (1) ketergantungan positif yang 
berlebihan dapat menjadikan kerja tim tidak maksimal; (2) mahasiswa 
dengan kemampuan akademik tinggi berpotensi mendominasi kerja tim 
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atas mahasiswa berkemampuan rendah; dan (3) produk pembelajaran 
yang tidak maksimal atau ideal akan menjadi sumber perpecahan 
kelompok yang beragam. 

5. Collaborative Learning (CbL)
Collaborative Learning (CbL) adalah metode belajar yang 

menitikberatkan pada kerjasama antar mahasiswa yang didasarkan 
pada konsensus yang dibangun sendiri oleh anggota kelompok. 
Masalah/tugas/kasus memang berasal dari dosen dan bersifat open 
ended, tetapi pembentukan kelompok yang didasarkan pada minat, 
prosedur kerja kelompok, penentuan waktu dan tempat diskusi/kerja 
kelompok, sampai dengan bagaimana hasil diskusi/kerja kelompok 
ingin dinilai oleh dosen, semuanya ditentukan melalui konsensus 
bersama antar anggota kelompok.

Metode belajar CbL merupakan situasi di mana dua atau lebih 
mahasiswa belajar atau mencoba untuk memecahkan masalah secara 
bersama-sama. Tidak seperti belajar individu, orang yang terlibat 
dalam pembelajaran kolaboratif memanfaatkan satu sama lain sumber 
daya dan keterampilan (meminta satu sama lain untuk informasi, 
mengevaluasi satu ide orang lain, pemantauan satu sama lain pekerjaan, 
dan lain sebagainya). Lebih khusus, pembelajaran kolaboratif didasarkan 
pada filosofi bahwa pengetahuan dapat dibuat dalam populasi di 
mana setiang anggota aktif berinteraksi dengan berbagi pengalaman. 
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Pembelajaran kolaboratif yang sangat berakar pada pandangan 
Vygotsky bahwa ada sifat sosial yang melekat pembelajaran yang 
ditampilkan melalui teorinya tentang zona pengembangan proksimal. 
Seringkali, pembelajaran kolaboratif digunakan sebagai istilah umum 
untuk berbagai pendekatan dalam pendidikan yang melibatkan upaya 
intelektual bersama oleh mahasiswa dan dosen. Dengan demikian, 
pembelajaran kolaboratif umumnya digambarkan ketika sekelompok 
mahasiswa bekerja sama untuk mencari pemahaman, makna, 
solusi atau menciptakan artefak atau produk pembelajaran mereka. 
Pembelajaran kolaboratif terjadi ketika individu secara aktif terlibat 
dalam sebuah komunitas di mana pembelajaran terjadi melalui upaya 
kolaboratif eksplisit atau implisit. Pembelajaran kolaboratif sering 
digambarkan sebagai semata-mata proses kognitif dimana dosen 
berpartisipasi sebagai fasilitator pengetahuan dan mahasiwa sebagai 
penerima. Namun, masyarakat adat dari Amerika menggambarkan 
bahwa pembelajaran kolaboratif terjadi karena partisipasi individu 
dalam belajar terjadi pada bidang horizontal di mana mahasiwa dan 
dosen adalah sama. Pembelajaran kolaboratif hanya akan terjadi ketika 
mahasiswa dan dosen di terlibat diskusi, bekerja, dan kegiatan lainnya 
secara bersama-sama.

6. Problem‐Based Learning/Inquiry (PBL/I)
Problem-Based Learning/Inquiry (PBL/I) adalah belajar dengan 

memanfaatkan masalah aktual yang sedang menjadi perbimcamham 
publik, kemudian mahasiswa diminta melakukan pencarian/penggalian 
informasi (inquiry) untuk dapat memecahkan masalah tersebut. 
Metode pembelajaran lain namun sangat mirip dengan PBL/I ini adalah 
Project‐Based Learning (PjBL). PjBL adalah metode pembelajaran yang 
sistematis, yang melibatkan mahasiswa dalam belajar pengetahuan 
dan keterampilan melalui proses pencarian/penggalian (inquiry) 
yang panjang dan terstruktur terhadap pertanyaan yang otentik dan 
kompleks serta tugas dan produk yang dirancang dengan sangat hati-
hati (Ilah Sailah, 2014: 4-62).
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Secara umum, implementasi PBL/I dan PjBL dalam praktik 
pembelajaran mempunyai empat prosedur, yaitu: (a) Menerima masalah 
atau problem yang relevan dengan salah satu/ beberapa kompetensi 
yang ditentukan dalam RPS atau SAP matakuliah tertentu; (b) mencari 
ide berdasarkan data dan informasi yang relevan untuk memecahkan 
masalah tersebut; (c) Menata data atau informasi dan mengaitkannya 
dengan masalah yang ingin dipecahkan sehingga menjadi pengetahuan/ 
knowledge baru; (d) mengaitkan data dain informasi atau pengetahuan 
baru dengan isu-isu pembelajaran mutakhir; dan (e) melakukan aksi 
pemecahan masalah sesuai isu pembelajaran yang diperoleh dari 
penataan data dan informasi terbaru.

Peran Dosen dalam Pembelajaran SCL
Dosen sering kali dikritik mahasiswa karena kurang berperan aktif 

dalam perkuliahan. Misalnya, pada pertengahan semester hingga 
berakhirnya perkuliahan, kegiatan pembelajaran didominasi oleh 
diskusi yang diperankan mahasiswa. Dari sinilah timbul pertanyaan, apa 
sesungguhnya peran dosen dalam pembelajaran SCL. Apakah dengan 
alasan bahwa pengetahuan direkonstruksi bersama antara dosen 
dan mahasiswa lantas dosen cukup memberi tugas dan mahasiswa 
dituntut untuk banyak mengerjakan tugas? Tidak! di sinilah tugas berat 
dosen, yakni “tanpa mengajar” namun mahasiswa harus belajar secara 
optimal. Tugas utama dosen dalam pembelajaran berbasis SCL adalah 
merancang berbagai strategi dan metode pembelajaran agar mahasiswa 
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menemukan pengetahuan yang bermakna dalam hidupnya. Di sisi 
lain, dosen harus mampu menjadi inspirator, motivator, dan fasilitator 
pembelajaran bagi para amahasiswa, sehingga pembelajaran menjadia 
lebih menantang. Secara praktis, dalam proses pembelajaran berbasis 
SCL, dosen memiliki peran penting, diantaranya adalah sebagia berikut: 
1. Dosen berperan sebagai inspirator, motivator dan fasilitator dalam 

proses pembelajaran;
2. Dosen berperan sebagai pemegang kendali capaian pembelajaran 

yang harus dicapai mahasiswa di akhir perkuliahan;
3. Dosen berperan sebagai perancang strategi pembelajaran yang 

dapat menyediakan beragam pengalaman belajar yang diperlukan 
mahasiswa dalam rangka mencapai kompetensi yang dituntut 
mata kuliah;

4. Dosen beperan penting dalam membantu mahasiswa mengakses 
informasi, menata dan memproses data untuk dimanfaatkan 
dalam memecahkan permasalahan hidup sehari-hari;

5. Dosen berperan penting dalam mengidentifikasi dan menentukan 
pola penilaian hasil belajar mahasiswa yang relevan dengan 
capaian pembelajaran yang akan diukur (Illah Sailah, 2014: 4-57).

Pada saat yang bersamaan, mahasiswa juga mempunyai peran 
penting dalam pembelajaran berbasis SCL, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a. Mahasiswa harus memahami capaian pembelajaran yang dituntut 

dalam mata kuliah sebagaimana dipaparkan oleh dosen.
b. Mahasiswa harus menguasai strategi pembelajaran yang 

ditawarkan oleh dosen.
c. Mahasiswa mempunyai hak untuk menyepakati rencana 

pembelajaran semester (RPS) pada mata kuliah yang diikutinya.
d. Mahasiswa harus belajar secara aktif (dengan cara mendengar, 

membaca, menulis, diskusi, dan terlibat dalam pemecahan 
masalah serta lebih penting lagi terlibat dalam kegiatan berfikir 
tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis dan evaluasi), baik secara 
individu maupun berkelompok.

Jika peran dosen dan mahasiswa sebagaimana disebutkan di atas 
diletakkan dalam konteks berbagai metode atau strategi pembelajajran 



52 KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI 
MENGACU KKNI NO. 8 TAHUN 2012 DAN PERMENRISTEKDIKTI NO. 44 TAHUN 2015

berbasis SCL sebagaimana dikemukakan sebelumnya atas, maka akan 
tampak seperti dalam tabel berikut ini:

Tabel  
Rangkuman model pembelajar (Illah Sailah, 2014: 4-63)

No
Metode/ 
Strategi 

pembelajaran
Peran  Mahasiswa Peran  Dosen

1

Small Group 
Discussion

membentuk kelompok
(5-10) memilih bahan 
diskusi mepresentasikan 
paper (karya ilmiah) dan 
mendiskusikan di dalam 
kelas

• Membuat rancangan 
bahan dikusi dan 
aturan diskusi.

• Menjadi moderator 
dan sekaligus mengulas 
pada setiap akhir sesion 
diskusi mahasiswa.

2

Simulasi/ 
Demonstrasi 

Mempelajari dan 
menjalankan suatu
peran yang ditugaskan
kepadanya atau
mempraktekan/mencoba 
berbagai model yang telah
disiapkan.

• Merancang situasi/ 
kegiatan yang 
mirip dengan yang 
sesungguhnya, bisa 
berupa bermain peran, 
atau berbagai latihan 
simulasi lainnya.

• Membahas kinerja 
mahasiswa.

3

Discovery
Learning (DL) 

dan Self-
Directed

Learning (SDL)

1. Mencari, 
mengumpulkan, dan 
menyusun informasi 
data yang ada untuk 
mendeskripsikan 
suatu pengetahuan. 

2. Merencanakan 
kegiatan belajar, 
melaksanakan, dan 
menilai pengalaman 
belajarnya sendiri.

• Menyediakan data, 
atau petunjuk (metode) 
untuk menelusuri suatu 
pengetahuan yang 
harus dipelajari oleh 
mahasiswa.

• Memeriksa dan 
memberi ulasan ter-
hadap hasil belajar 
mandiri mahasiswa.

• Sebagai fasilitator, 
mem beri arahan, 
bimbingan, dan 
konfir masi terhadap 
kemajuan belajar yang 
telah dilakukan maha-
siswa secara individu.
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4

Cooperative 
Learning

Membahas dan 
menyimpulkan
masalah/ tugas yang
diberikan dosen secara 
berkelompok.

• Merancang dan 
memonitor proses 
belajar dan hasil belajar 
kelompok mahasiswa.

• Menyiapkan suatu 
masalah/ kasus lain 
untuk diselesaikan 
oleh mahasiswa secara 
berkelompok.

5

Collaborative 
Learning

Bekerja sama dengan
Anggota kelompoknya 
dalam mengerjakan tugas 
Membuat rancangan 
proses dan bentuk 
penilaian berdasarkan 
konsensus kelompoknya
sendiri.

• Merancang tugas yang 
bersifat open ended.

• Sebagai inspirator, 
fasilitator dan motivator 
pembelajaran.

6

Project Based 
Learning (PjBL) 
dan Problem 

Based Learning 
(PBL)

1. Mengerjakan tugas 
(berupa proyek) 
yang telah dirancang 
secara sistematis. 

2. Menunjukan 
kinerja dan 
mempertanggung 
jawabkan hasil 
kerjanya di forum.

3. Belajar dengan 
menggali/ mencari 
informasi (inquiry) 
melalui pemanfaatan 
informasi guna 
memecahkan 
masalah faktual/ 
yang dirancang oleh 
dosen.

• Merancang suatu 
tugas (proyek) yang 
sistematis agar 
mahasiswa belajar 
pengetahuan dan 
ketrampilan melalui 
proses pencarian/ 
penggalian (inquiry).

• Merumuskan dan 
melakukan proses 
pembimbingan dan 
asesmen.

• Merancang tugas 
untuk mencapai 
kompetensi tertentu.

• Membuat petunjuk 
(metode) untuk 
mahasiswa dalam 
mencari pemecahan 
masalah yang dipilih 
oleh mahasiswa 
sendiri atau yang 
ditetapkan.
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Satu hal yang harus menjadi catatan bagi dosen adalah, karena 
banyaknya ragam metode pembelajaran berbasis SCL, maka dosen harus 
mampu memilih metode pembelajaran yang tepat, sesuai nama mata kuiah 
dan tema yang dibahas. Beberapa pertimbangan yang dapat digunakan 
dalam memilih strategi pembelajajran berbasis SCL adalah tiga unsur berikut 
ini, yakni: (1) unsur mahasiswa; (2) unsur materi ajar/bahan kajian; dan (c) 
unsur sarana dan media pembelajaran. Pertama, dosen perlu berfokus pada 
capaian pembelajaran yang menjadi tuntutan mata kuliah. Agar metode 
pembelajarannya efektif, dosen perlu mempertimbangkan unsur sarana 
dan media, terkait dengan materi ajarnya, misal untuk mengajarkan warna, 
tayangan atau penyajian visual nyata akan lebih efektif penyerapannya 
dari pada dengan bahasa lisan. Kedua, agar pembelajaran lebih efisien 
maka dosen perlu mempertimbangkan sarana dan media tersebut, 
terkait dengan jumlah mahasiswa, misal, susunan ruang dan besaran 
ruang menentukan efisiensi pembelajarannya. Ketiga, untuk mencapai 
standar kompetensi yang ditetapkan, dosen perlu mempertimbangkan 
tingkat kemampuan mahasiswa dan tingkat kesukaran atau kompleksitas 
materi yang diajarkan. Gambar berikut ini menjelaskan bagaimana dosen 
mempertimbangkan berbagai unsur di atas dalam pemilihan metode atau 
strategi pembelajaran. Mmemilih berbagai strategi pembelajaran berbasis 
SCL, terlebih lagi menyusun rancangan pembelajaran SCL baru memerlukan 
kreativitas dosen dalam menentukan strategi agar peserta didik memenuhi 
capaian pembelajaran (learning outcomes) yang diharapkan. Heterogenitas 
kemampuan mahasiswa, sarana dan prasarana yang dibutuhkan, jumlah 
mahasiswa, dan karakteristik bidang keilmuan, sangat menuntut pemilihan 
strategi pembelajaran yang tepat.

F. Sistem Penilaian Dalam Perkuliahan

Penilaian merupakan proses pengumpulan, pelaporan, penggunaan 
informasi tentang hasil belajar anak didik dengan menerapkan prinsip-
prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat, 
dan konsisten (Mulyasa, 2012: 195). Penilaian hendaknya berorientasi 
pada ketercapaian pembelajaran, bukan vonis terhadap kesalahan. Artinya, 
penilaian masih bisa berubah selagi mahasiswa yang bersangkutan bersedia 
memperbaiki proses dan hasil pembelajarannya. Hal ini sulit dilakukan 
selagi sistem penilaian atau evaluasi pembelajaran masih menggunakan 
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sistem Ujian Tengah Semester (UAS) dan Ujian Akhis Semester (UTS). 
Sebab, dengan dua mekanisme pembelajaran tersebut, mahasiswa hanya 
mempunyai satu kesempatan memperbaiki hasil belajaranya. Oleh karena 
itu, penilaian pembelajaran dalam kurikulum pendidikan tinggi berbasis KKNI 
harus dilakukan sepanjang proses perkuliahan, sehingga setiap mahasiswa 
melakukan kesalahan bisa langsung memperbaikinya. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian merupakan 
kegiatan pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengetahui 
ketercapaian pembelajaran mahasiswa melalui kegiatan pembelajaran. 
Tujuan dilakukannya penilaian itu sendiri adalah: (1) mengetahui dan 
menindaklanjuti kompetensi mahasiswa selama mengikuti kegiatan 
perkuliahan; (2) memberikan umpan balik kepada dosen dalam memperbaiki 
kegiatan pembelajaran termasuk penyusunan Rencana Program Semester 
(RPS); (3) memberikan bahan pertimbangan bagi dosen dalam melakukan 
kegiatan bimbingan terhadap mahasiswa; (4) memberikan bahan masukan 
bagi berbagai pihak dalam rangka pembinaan selanjutnya terhadap 
siswa. Proses penilaian dalam pembelajaran SCL dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung, yakni dengan memeriksa perkembangan hasil 
capaian pembelajaran yang diraih mahasiswa. Atas dasar ini, assesmen atau 
penilaian tidak sekadar memvonis dan mencari-cari kesalahan, melainkan 
lebih kepada memeriksa, mengkaji, memberi arahan dan masukan kepada 
mahasiswa agar mampu memenuhi tuntutan capaian pembelajaran yang 
ditetapkan. Tentu, proses penilaian ini tetap menggunakan instrument 
sebagai tolok ukur ketercapaian kemampuan. 

Dalam hal ini, model asesmen yang dianggap tepat untuk menilai proses 
pembelajaran berbasis SCL adalah Authentic Assessment atau Performance 
Assessment. Authentic Assessment terdiri dari tiga aktvitas dasar yaitu: (a) 
dosen memberi tugas, (2) peserta didik menunjukkan kinerjanya, dan (3) 
dosen bersama mahasiswa menilai kinerja tersebut berdasarkan indikator 
tertentu dengan instrumen yang disebut Rubrik. Rubrik dalam Authentic 
Assessment merupakan gambaran kriteria yang digunakan sebagai panduan 
dosen dalam menilai dan memberi tingkatan ketercapaian hasil kinerja 
mahasiswa. Selain itu rubrik memuat daftar karakteristik unjuk kerja yang 
diharapkan terwujud dalam proses dan hasil kerja mahasiswa, sehingga 
dapat dijadikan sebagai panduan untuk mengevaluasi masing-masing 
karakteristik tersebut. Beberapa manfaat rubrik sebagai pedoman dalam 
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melaksanakan Authentic Assessment adalah sebagai berikut:
a) Rubrik dapat menjelaskan deskripsi tugas secara detail.
b) Rubrik memberikan informasi bobot penilaian secara terperinci.
c) Rubruk dapat memandu mahasiswa dalam mencari umpan balik 

yang cepat dan akurat.
d) Rubrik dapat menjadikan penilaian lebih objektif dan konsisten 

karena indikator kinerja diketahui secara terbuka oleh dosen dan 
mahasiswa lebih awal.

Dengan demikian, Authentic Assessment dengan rubrik sebagai 
pedoman dapat dimaknai sebagai penilaian terhadap proses perolehan, 
penerapan pengetahuan dan ketrampilan melalui proses pembelajaran 
yang menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam proses maupun produk. 
Proses asesmen ini secara skematik dapat dilihat pada Gambar berikut ini.

Gambar 
Skema Penilaian Autektik

Secara umum, rubrik yang lazim digunakan adalah rubrik deskriptif, 
rubrik holistik, dan rubrik skala persepsi. Dalam Authentic Assessment 
pembelajaran, rubrik sering digunakan adalah rubrik deskriptif dan rubrik 
holistik. Adapun rubrik skala persepsi lebih banyak digunakan untuk 
melakukan penelitian atau survai. Berikut ini adalah penjelasan mengenai 
rubrik deskriptif, holistik dan skala persepsi.
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1. Rubrik Deskriptif
Rubrik deskriptif memiliki empat komponen atau bagian, dengan 

bentuk umum, yaitu: (a) deskripsi tugas: menjelaskan tugas atau objek 
yang akan dinilai atau dievaluasi. Deskripsi tugas ini harus benar-benar 
jelas agar mahasiswa memahami tugas yang diberikan; (b) skala nilai, 
yakni deskripsi yang mengukur tingkat capaian mahasiswa dalam 
mengerjakan tugas untuk dimensi tertentu. Skala nilai dapat dibuat 
menjadi beberapa tingkat secara fleksibel, misalnya: sangat memuaskan, 
memuaskan, dan cukup (benar, salah ragu-ragu/ tinggi rendah, sedang 
dan lain sebagainya). Secara umum, tiga skala nilai tersebut telah 
mencukupi untuk keperluan penilaian; (c) dimensi, yakni deskripsi 
yang menyatakan aspek-aspek yang dinilai dari pelaksanaan tugas 
yang diberikan. Sebagai contoh, dalam tugas presentasi, aspek-aspek 
yang dinilai adalah pemahaman, pemikiran, komunikasi, penggunaan 
media visual, kemampuan presentasi, dan ketajaman analisis. Aspek-
aspek yang dinilai tersebut dapat diberikan bobot yang berbeda dalam 
penilaian, misalnya aspek ketajamana analisis diberi bobot lebih tinggi 
daripada aspek lain dan kemampuan presentasi tidak terlalu tinggi 
dibandingkan aspek yang lain. Misalnya: kemampuan analisis diberi 
bobot 30%, kemampuan presentasi diberi bobot 10%, dan aspek-aspek 
lainnya diberi bobot 20%. Dalam hal ini, pemberian bobot bergantung 
pada kepentingan penilaian; dan (d) tolok ukur dimensi, yakni deskripsi 
yang menjelaskan bagaimana karakteristik dari hasil kerja mahasiswa. 
Tolok ukur ini merupakan standar yang menentukan pencapaian skala 
penilaian, misalnya nilai sangat memuaskan, memuaskan, atau cukup 
(Ilah Sailah, 2014: 5-70). Untuk lebih jelasnya, berikut ini disajikan 
format rubrik deskriptif yang dimaksud.

Tabel 
Format Rubrik Deskriptif

DIMNSI Skala 1 Skala 2 Skala 3
Dimensi 1 Tolok ukur dimensi Tolok ukur dimensi Tolok ukur dimensi 
Dimensi 2 Tolok ukur dimensi Tolok ukur dimensi Tolok ukur dimensi 
Dimensi 3 Tolok ukur dimensi Tolok ukur dimensi Tolok ukur dimensi 
Dimensi 4 Tolok ukur dimensi Tolok ukur dimensi Tolok ukur dimensi 
Dimensi 5 Tolok ukur dimensi Tolok ukur dimensi Tolok ukur dimensi 



58 KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI 
MENGACU KKNI NO. 8 TAHUN 2012 DAN PERMENRISTEKDIKTI NO. 44 TAHUN 2015

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa rubrik 
deskriptif mempunyai karakteristik atau tolok ukur penilaian pada 
setiap skala nilai yang diberikan. Format rubrik deskriptif ini banyak 
digunakan dosen dalam menilai tugas mahasiswa karena memberikan 
panduan yang lengkap untuk menilai hasil kerja mereka. Meskipun 
memerlukan waktu yang cukup intensif untuk menyusunnya, namun 
manfaat rubrik deskriptif bagi dosen dan mahasiswa (sebagai umpan 
balik atas kinerja) melebihi usaha untuk membuatnya.

2. Rubrik Holistik
Berbeda dengan rubrik deskriptif yang memiliki beberapa skala 

nilai, rubrik holistik hanya memiliki satu skala nilai, yaitu skala tertinggi. 
Isi dari deskripsi dimensinya adalah kriteria dari suatu kinerja untuk 
skala tertinggi. Apabila mahasiswa tidak memenuhi kriteria tersebut, 
dosen memberi komentar berupa alasan mengapa tugas mahasiswa 
tidak mendapatkan nilai maksimal (Ilah Sailah, 2014: 5-71). Berikut ini 
adalah bentuk umum dari rubrik holistik.

Tabel 
Format Rubrik Holistik

DIMNSI Kriteria Komentar Nilai 
Dimensi 1 Harapan dimensi 1
Dimensi 2 Harapan dimensi 2
Dimensi 3 Harapan dimensi 3
Dimensi 4 Harapan dimensi 4
Dimensi 5 Harapan dimensi 5

Meskipun rubrik holistik mempunyai format yang sederhana jika 
dibandingkan dengan rubrik deskriptif, namun rubrik ini mempunyai 
kelemahan, yakni dosen masih harus menuliskan komentar atas 
capaian mahasiswa pada setiap dimensi bila mahasiswa tidak mencapai 
kriteria maksimum. Dengan tidak adanya panduan terperinci, maka 
kemungkinan akan terjadi ketidakkonsistenan dosen dalam pemberian 
komentar atau umpan balik kepada mahasiswa. Padahal, setiap rubrik 
holistik, dosen harus menuliskan komentar yang sama pada setiap tugas 
mahasiswa yang menunjukkan karakteristik yang sama, sehingga akan 
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memerlukan lebih banyak waktu. Artinya, jika rubrik deskriptif lama 
dalam menyusun format namun singkat dalam memberi komentar, 
tetapi rubrik holistik singkat dalam membuat format namun lama 
dalam memberi komentar. 

3. Mekanisme Membuat Rubrik Penilaian 
Terdapat beberapa mekanisme atau langkah yang harus dilakukan 

untuk dapat membuat rubrik—baik deskriptif maupun holistik—
dengan baik, yakni sebagai berikut: 
a. Mencari referensi model-model rubrik penilaian

Seiring berubahnya paradigma pembelajaran dari TCL menjadi SCL, 
penggunaan rubrik sebagai instrumen penilaian pembelajaran 
mulai berkembang secara luas. Berbagai model rubrik dapat 
dilihat melalui website, karena banyak institusi pendidikan 
dan staf pengajar yang menaruh rubrik mereka di dunia maya. 
Selanjutnya, berbagai model rubrik tersebut dapat dipelajari 
dengan membandingkan dengan rubrik lainnya sehingga 
menginspirasi untuk membuat format rubrik baru, jika memang 
diperlukan. Termasuk dalam hal ini adalah penentuan tolok ukur 
yang selanjutnya juga dapat diadaptasi sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Tentu, sebagai kode etik akademik, bagi dosen 
yang menggunakan atau mengadaptasi rubrik dosen lain, harus 
meminta ijin kepada penulis aslinya.

b. Menentukan dimensi penilaian
Setelah dosen mengetahui tugas pokoknya dan mahasiswa 
mengetahui hasil kinerja yang harus dipenuhi, maka dapat 
disusun komponen rubrik yang penting, yaitu dimensi penilaian. 
Penyusunan dimensi ini dapat dilakukan melalui beberapa tahap 
sebagai berikut:
1) Membuat daftar dimensi yang berisi harapan-harapan dosen 

terhadap tugas yang akan dikerjakan mahasiswa;
2) Menyusun daftar dimensi yang telah dibuat mulai dari 

harapan yang paling diinginkan hingga risiko terburuk yang 
mungkin terjadi;

3) Merampingkan atau menyederhanakan daftar harapan 
dimensi, jika dipandang terlalu panjang. Daftar dimensi dapat 
disederhanakan dengan cara menghilangkan elemen yang 
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kurang penting atau menggabungkan elemen yang memiliki 
banyak sisi-sisi kesamaan;

4) Mengelompokkan berbagai elemen dimensi yang mempunyai 
kemiripan satu sama lain;

5) Memberi nama masing-masing kelompok dengan nama yang 
menggambarkan elemen-elemen dimensi di dalamnya;

c. Membuat skala penilaian
Tingkat pencapaian hasil belajar mahasiswa dalam setiap 
dimensinya diukur dengan skala penilaian. Jmodel skala pengukuran 
yang digunakan bisa mengikuti atau menyesuaikan dengan 
anjuran penilaian pada program studi masing-masing. Misalnya, 
skala penilaian 5 sampai 1, yakni: sangat baik, baik, cukup, kurang 
baik, dan sangat kurang. Semakin panjang skala penilaian setiap 
dimensi, semakin sulit membedakan tolak ukurnya. Akibatnya, 
unsur subyektif dosen lebih mendominasi. Sebaliknya, semakin 
pendek skala penilaiann, misalnya 1 sampai 3 (sangat baik, baik 
dan cukup) maka semakin mudah menentukan tolok ukurnya. 
Prinsipnya, apapun skala yang digunakan pada setiap dimensi, 
dosen dan mahasiswa harus mengerti dengan jelas, skala yang 
mencerminkan hasil kerja mahasiswa yang dapat diterima.

d. Menetapkan tolak ukur 
Pada penyusunan rubrik deskriptif, setelah skala penilaian disusun, 
langkah selanjutnya adalah menetapkan tolak ukur dimensi untuk 
setiap skala. Tahapan pembuatan tolak ukur dimensi ini meliputi 
langkah-langkah sebagai berikut:
(1) Tolok ukur setiap dimensi untuk skala tertinggi sebaiknya 

telah disusun bersamaan dengan pembuatan daftar dimensi 
ideal yang diharapkan dosen atas tugas mahasiswa;

(2) Tolak ukur pada dimensi terendah dibuat sebagai kebalikan 
dari tolok ukur tertinggi yang penetapannya disusun secara 
bersamaan;

(3) Membuat deskripsi dimensi untuk skala pertengahan, yakni 
diantara skala tertinggi dan terendah.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
semakin banyak skala yang digunakan, semakin sulit membedakan 
dan menyatakan secara tepat tolak ukur dimensi yang dapat 
dimasukkan dalam suatu skala nilai. Meskipun demikian, hasil 
yang diperoleh akan lebih detail untuk menentukan rentang jarak 
hasil karya mahasiswa yang satu dengan yang lainnya. Sebalinya, 
semakin pendek skala dimensi yang digunakan akan semakin 
mudah membedakan dan menyatakan secara akurat tolok ukur 
yang dapat dimasukkan dalam suatu skala nilai. Namun, skala yang 
terlalu pendek akan menghasilkan penilaian yang terlalu simplistis 
dan terlalu menyederhanakan hasil karya mahasiswa. Meskipun 
demikian, pada prinsipnya rubrik dengan segala bentuk skala 
dimensi penilaiannya diharapkan dapat diketahui secara terbuka 
oleh mahasiswa sejak awal semester (kontrak belajar). 

4. Sistem Penilaian 
Sistem penilaian dalam kurkulum pendidikan tinggi (KPT) bebasis 

KKNI menggunakan standar penilaian pembelajaran yang tertuang 
dalam Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014 pasal 18 ayat 1 diartikan 
sebagai kriteria minimal tentang penilaian proses dan hasil belajar 
mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 
Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa mencakup: (1) prinsip 
penilaian; (2) teknik dan instrumen penilaian; (3) mekanisme dan 
prosedur penilaian; (4) pelaksanaan penilaian; (5) pelaporan penilaian; 
dan (6) kelulusan mahasiswa.
a. prinsip penilaian 

Prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, 
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi. 
Tabel berikut ini berupaya menjelaskan secara singkat terhadap 
prinsip-prinsip penilaian tersebut.
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Tabel  
Prinsip-prinsip dalam penilaian (Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015)

Prinsip Penjelasan

Edukatif

Memotivasi untuk mahasiswa untuk:
• Memperbaiki rencana dan cara belajarnya;
• Meraih capaian pembelajaran lulusan;
• Memberikan feedback bagi mahasiswa siswa untuk 

mencapai standar minimal capaian pembelajaran yang 
telah ditetapkan

Otentik

• Berorientasi pada proses belajar yang berkesinambungan;
• Hasil belajar yang mencerminkan kemampuan 

mahasiswa;
• Penilaiannya dilaksanakan sesuai kondisi mahasiswa 

dalam kehidupan sehari-hari.

Objektif

• Penilaian yang standarnya disepakati antara dosen dan 
mahasiswa;

• Bebas dari pengaruh subjektivitas penilai dan yang 
dinilai;

• Penilaian dilakukan sesuai dengan kondisi yang ada.

Akuntabel
Penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan 
dipahami oleh mahasiswa.

Transparan
• Penilaian yang prosedural;
• Hasil penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku 

kepentingan;

b. teknik dan instrumen penilaian 
Teknik pembelajaran terdiri atas: 
1) Teknik penilaian terdiri atas observasi, partisipasi, unjuk kerja, 

tes tertulis, tes lisan, dan angket. 
2) Instrumen penilaian sebagaimana terdiri atas penilaian 

proses dalam bentuk rubrik dan/atau penilaian hasil dalam 
bentuk portofolio atau karya desain. 

3) Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian 
observasi. 
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4) Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, 
dan keterampilan khusus dilakukan dengan memilih satu atau 
kombinasi dari berbagi teknik dan instrumen penilaian.

5) Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara 
berbagai teknik dan instrumen penilaian yang digunakan 
(Permendikbud No. 49 Tahun 2014 Pasal 21).

c. mekanisme dan prosedur penilaian
Mekanisme penilaian mencakup: 
1) menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, teknik, 

instrumen, kriteria, indikator, dan bobot penilaian antara 
penilai dan yang dinilai sesuai dengan rencana pembelajaran;

2) melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, 
instrumen, kriteria, indikator, dan bobot penilaian yang 
memuat prinsip-prinsip penilaian. 

3) memberikan umpan balik dan kesempatan untuk 
mempertanyakan hasil penilaian kepada mahasiswa; dan

4) mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belajar 
mahasiswa secara akuntabel dan transparan.

d. pelaksanaan penilaian 
Pelaksanaan penilaian dapat dilakukan oleh: 
1) dosen pengampu atau tim dosen pengampu; 
2) dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan 

mengikutsertakan mahasiswa; dan/atau 
3) dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan 

mengikutsertakan pemangku kepentingan yang relevan. 
4) Khusus penilaian untuk program spesialis dua, program 

doktor, dan program doktor terapan wajib menyertakan 
tim penilai eksternal dari perguruan tinggi yang berbeda 
(Permendikbud No. 49 Tahun 2014 Pasal 22).

e. pelaporan penilaian
Pelaporan penilaian dapat berupa kualifikasi keberhasilan 
mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah yang dinyatakan 
dalam kisaran: 
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(1) huruf A setara dengan angka 4 (empat) berkategori sangat 
baik; 

(2) huruf B setara dengan angka 3 (tiga) berkategori baik; 
(3) huruf C setara dengan angka 2 (dua) berkategori cukup; 
(4) huruf D setara dengan angka 1 (satu) berkategori kurang; 

atau 
(5) huruf E setara dengan angka 0 (nol) berkategori sangat 

kurang. 

Namun demikian, angka-angka dan huruf-huiruf di atas bukan 
harga mati, melainkan sebatas taksiran. Oleh karena itu, setiap 
Perguruan tinggi boleh menggunakan “huruf antara” dan “angka 
antara” untuk nilai pada kisaran 0 (nol) sampai 4 (empat) dan A 
sampai E tersebut. 
Selanjutnya, hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa setelah 
satu tahap pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran. 
Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada setiap semester 
dinyatakan dengan Indeks Prestasi Semester (IPS). Adapun hasil 
penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program studi 
dinyatakan dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 
Indeks prestasi semester (IPS) dinyatakan dalam besaran yang 
dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf 
setiap mata kuliah yang ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan 
dibagi dengan jumlah sks mata kuliah yang diambil dalam satu 
semester. Adapun indeks prestasi kumulatif (IPK) dinyatakan dalam 
besaran yang dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara 
nilai huruf setiap mata kuliah yang ditempuh dan sks mata kuliah 
bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata kuliah yang diambil 
atau yang telah ditempuh. Mahasiswa berprestasi akademik tinggi 
adalah mahasiswa yang mempunyai indeks prestasi semester (IPS) 
lebih besar dari 3,50 (tiga koma lima nol) dan memenuhi etika 
akademik (Permendikbud No. 49 Tahun 2014 Pasal 23). 

f. kelulusan mahasiswa.
Mahasiswa program diploma dan program sarjana dinyatakan lulus 
apabila telah menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan 
dan memiliki capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh 
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program studi dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih besar 
atau sama dengan 2,00 (dua koma nol). Kelulusan mahasiswa dari 
program diploma dan program sarjana dinyatakan dengan predikat 
memuaskan, sangat memuaskan, atau pujian dengan kriteria: 
(1) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat memuaskan 

apabila mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 2,76 (dua 
koma tujuh enam) sampai dengan 3,00 (tiga koma nol); 

(2) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat sangat 
memuaskan apabila mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 
3,01 (tiga koma nol satu) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima 
nol); atau 

(3) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat pujian apabila 
mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih dari 3,50 (tiga 
koma nol). 

Khusus untuk mahasiswa program profesi, program spesialis, 
program magister, program magister terapan, program doktor, 
dan program doktor terapan dinyatakan lulus apabila telah 
menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki 
capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program 
studi dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih besar atau sama 
dengan 3,00 (tiga koma nol). Adapun kelulusan mahasiswa dari 
program profesi, program spesialis, program magister, program 
magister terapan, program doktor, program doktor terapan, 
dinyatakan dengan predikat memuaskan, sangat memuaskan, dan 
pujian dengan kriteria: 
(1) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat memuaskan 

apabila mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 3,00 (tiga 
koma nol) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima nol); 

(2) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat sangat 
memuaskan apabila mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 
3,51(tiga koma lima satu) sampai dengan 3,75 (tiga koma 
tujuh lima); atau 

(3) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat pujian apabila 
mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih dari 3,75 (tiga 
koma tujuh lima).
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Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak memperoleh ijazah, gelar 
atau sebutan, dan surat keterangan pendamping ijazah sesuai 
dengan peraturan perundangan (Permendikbud No. 49 Tahun 
2014 Pasal 23).



67PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN

G 
Fo

rm
at

 S
ur

at
 K

et
ar

an
ga

n 
Pe

nd
am

pi
ng

 Ij
az

ah
 (S

KP
I)

PR
O

G
RA

M
 S

TU
DI

 M
AG

IS
TE

R 
PE

N
DI

DI
KA

N
 A

G
AM

A 
IS

LA
M

PR
O

G
RA

M
 P

AS
CA

SA
RJ

AN
A 

U
N

IV
ER

SI
TA

S 
AH

M
AD

 D
AH

LA
N

Jl.
 K

ap
as

 N
o.

 9
 S

em
ak

i y
og

ya
ka

rt
a

SK
. P

en
di

ria
n 

…
…

SU
RA

T 
KE

TE
RA

N
G

AN
 P

EN
DA

M
PI

N
G

 IJ
AZ

AH
 

(D
IP

LO
M

A 
SU

PP
LE

M
EN

T)
 

N
om

or
 : 

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

Su
ra

t K
et

er
an

ga
n 

Pe
nd

am
pi

ng
 Ij

az
ah

 s
eb

ag
ai

 p
el

en
gk

ap
 Ij

az
ah

 y
an

g 
m

en
er

an
gk

an
 c

ap
ai

n 
pe

m
be

la
ja

ra
n 

da
n 

pr
es

ta
si 

da
ri 

pe
m

eg
an

g 
ija

za
h 

se
la

m
a 

m
as

a 
st

ud
i 

Th
e 

Di
pl

om
a 

Su
pp

le
m

en
t a

cc
om

pa
ni

es
 a

 h
ig

he
r e

du
ca

tio
n 

ce
rti

fic
at

e 
pr

ov
id

in
g 

a 
st

an
da

rd
ize

d 
de

sc
rip

tio
n 

of
 th

e 
na

tu
re

, l
ev

el
, c

on
te

xt
, a

nd
 

st
at

us
 o

f t
he

 st
ud

ie
s 

co
m

pl
et

ed
 b

y 
its

 h
ol

de
r 

I. 
IN

FO
RM

AS
I T

EN
TA

N
G

 ID
EN

TI
TA

S 
DI

RI
 P

EM
EG

AN
G

 S
KP

I 

 
IN

FO
RM

AT
IO

N
 O

F 
PE

RS
O

N
AL

 IN
FO

RM
AT

IO
N

 D
IP

LO
M

A 
SU

PP
LE

M
EN

T 
HO

LD
ER

 

1.
 

N
am

a 
Le

ng
ka

p 
Pe

m
ili

k 
SK

PI
 

 
N

am
e

:

2.
 

Te
m

pa
t D

an
 T

an
gg

al
 L

ah
ir 

Pe
m

ili
k 

SK
PI

 
Pl

ac
e 

an
d 

Da
te

 o
f B

irt
h

:

3.
 

N
om

or
 P

ok
ok

 M
ah

as
isw

a 
(N

PM
)

 
St

ud
en

t I
de

nti
fic

ati
on

 N
um

be
r

:



68 KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI 
MENGACU KKNI NO. 8 TAHUN 2012 DAN PERMENRISTEKDIKTI NO. 44 TAHUN 2015

4.
 

Ta
hu

n 
M

as
uk

 
 

Ad
m

iss
io

n 
Ye

ar
:

5.
 

Ta
hu

n 
Lu

lu
s 

 
G

ra
du

ati
on

 Y
ea

r 
:

6.
 

N
om

or
 S

er
i I

ja
za

h 
 

N
um

be
r o

f C
er

tifi
ca

tio
n

:

7.
 

G
el

ar
 y

an
g 

di
be

rik
an

 b
er

se
rt

a 
Si

ng
ka

ta
nn

ya
 

 
Ti

tle
:

II
. 

IN
FO

RM
AS

I T
EN

TA
N

G
 ID

EN
TI

TA
S 

PE
N

YE
LE

N
G

G
AR

A 
PR

O
G

RA
M

 S
TU

DI
 

 
IN

FO
RM

AT
IO

N
 O

F 
ID

EN
TI

TY
 H

IG
HE

R 
ED

U
CA

TI
O

N
 IN

ST
IT

U
TI

O
N

 

1.
 

N
am

a 
Pr

og
ra

m
 S

tu
di

 
St

ud
y 

Pr
og

ra
m

 
:

2.
 

Su
ra

t K
et

er
an

ga
n 

Pe
nd

iri
an

 
Ce

rti
fic

at
 o

f E
st

ab
lis

hm
en

t
:

3.
 

Je
ni

s 
Pe

nd
id

ik
an

 
Cl

as
sifi

ca
tio

n 
St

ud
y

:



69PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN

4.
 

Je
nj

an
g 

Pe
nd

id
ik

an
 

Ed
uc

ati
on

 
:

5.
 

Je
nj

an
g 

Ku
al

ifi
ka

si 
Se

su
ai

 K
KN

I 
Ap

po
pr

ia
te

 L
ev

el
 o

f Q
ua

lifi
ca

tio
n 

KK
N

I 
:

6.
 

Pe
rs

ya
ra

ta
n 

Pe
ne

rim
aa

n 
Ac

ce
ss

 R
eq

ui
re

m
en

t
:

7.
 

Ba
ha

sa
 P

en
ga

nt
ar

 K
ul

ia
h 

La
ng

ua
ge

 S
tu

dy
 

:

8.
 

Si
st

em
 P

en
ila

ia
n 

Va
lu

ati
on

 S
ys

te
m

 
:

9.
 

La
m

a 
St

ud
i R

eg
ul

ar
 

Re
gu

la
r S

tu
dy

 P
er

io
d 

:

10
. 

Je
ni

s 
da

n 
Je

nj
an

g 
Pe

nd
id

ik
an

 L
an

ju
ta

n 
Ac

ce
ss

 to
 F

ur
th

er
 S

tu
dy

 
:



70 KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI 
MENGACU KKNI NO. 8 TAHUN 2012 DAN PERMENRISTEKDIKTI NO. 44 TAHUN 2015

II
I. 

IN
FO

RM
AS

I T
EN

TA
N

G
 A

KT
IV

IT
AS

, P
RE

ST
AS

I D
AN

 P
EN

G
HA

RG
AA

N
 

 
IN

FO
RM

AT
IO

N
 O

F 
AC

TI
VI

TI
ES

, A
CH

EI
VE

M
EN

TS
 A

N
D 

RE
W

AR
DS

 

N
O

.
AK

TI
VI

TA
S,

 P
RE

ST
AS

I D
AN

 P
EN

G
HA

RG
AA

N
 A

CT
IV

IT
IE

S,
 A

CH
EI

VE
M

EN
TS

 A
N

D 
RE

W
AR

DS
 



71PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN

IV
. 

IN
FO

RM
AS

I T
EN

TA
N

G
 K

UA
LI

FI
KA

SI
 D

AN
 C

AP
AI

AN
 P

EM
BE

LA
JA

RA
N

 
 

IN
FO

RM
AT

IO
N

 O
F 

Q
UA

LI
FI

CA
TI

O
N

 A
N

D 
LE

AR
N

IN
G

 O
U

TC
O

M
ES

 

1.
 

CA
PA

IA
N

 P
EM

BE
LA

JA
RA

N
 (C

P)
 S

IK
AP

 D
AN

 T
AT

A 
N

IL
AI

 

 
LE

AR
N

IN
G

 O
U

TC
O

M
ES

 O
F 

AT
TI

TU
DE

 A
N

D 
M

O
RA

L 
VA

LU
E

KO
DE

  
CP

CA
PA

IA
N

 P
EM

BE
LA

JA
RA

N
 

LE
AR

N
IN

G
 O

U
TC

O
M

ES

CP
1.

01
Be

rt
ak

w
a 

ke
pa

da
 T

uh
an

 Y
an

g 
M

ah
a 

Es
a 

da
n 

m
am

pu
 m

en
un

ju
kk

an
 s

ik
ap

 re
lig

iu
s;

Be
lie

vi
ng

 G
od

 A
lm

ig
ht

y 
an

d 
ab

le
 to

 in
di

ca
te

 re
lig

io
us

 a
tti

tu
de

 p
io

us
ly

CP
1.

02
M

en
ju

nj
un

g 
tin

gg
i n

ila
i k

em
an

us
ia

an
 d

al
am

 m
en

ja
la

nk
an

 tu
ga

s 
be

rd
as

ar
ka

n 
ag

am
a,

 m
or

al
, d

an
 e

tik
a;

H
ol

di
ng

 h
um

an
 v

al
ue

s 
in

 h
ig

h 
es

te
em

 to
 d

o 
th

e 
ta

sk
 b

as
ed

 o
n 

re
lig

io
n,

 m
or

al
s,

 
an

d 
et

hi
cs

 

CP
1.

03
Be

rk
on

tr
ib

us
i d

al
am

 p
en

in
gk

at
an

 m
ut

u 
ke

hi
du

pa
n 

be
rm

as
ya

ra
ka

t, 
be

rb
an

gs
a,

 
be

rn
eg

ar
a,

 d
an

 k
em

aj
ua

n 
pe

ra
da

ba
n 

be
rd

as
ar

ka
n 

Pa
nc

as
ila

;
Co

nt
rib

uti
ng

 th
e 

so
ci

al
 li

fe
 q

ua
lit

y 
im

pr
ov

em
en

t, 
na

tio
n,

 st
at

e,
 a

nd
 c

iv
ili

za
tio

n 
ad

va
nc

em
en

t b
as

ed
 o

n 
Fi

ve
 P

ric
in

pl
es

 o
f I

nd
on

es
ia

 R
ep

ub
lic

CP
1.

04
Be

rp
er

an
 s

eb
ag

ai
 w

ar
ga

 n
eg

ar
a 

ya
ng

 b
an

gg
a 

da
n 

ci
nt

a 
ta

na
h 

ai
r, 

m
em

ili
ki

 
na

sio
na

lis
m

e 
se

rt
a 

ra
sa

 t
an

gg
un

gj
aw

ab
 p

ad
a 

ne
ga

ra
 d

an
 b

an
gs

a;
H

av
in

g 
a 

ro
le

 to
 b

e 
pa

tr
io

tic
 a

nd
 n

ati
on

al
isti

c,
 a

nd
 s

en
se

 o
f r

es
po

ns
ib

ili
ty

 to
 th

e 
st

at
e 

an
d 

na
tio

n

CP
1.

05
M

en
gh

ar
ga

i k
ea

ne
ka

ra
ga

m
an

 b
ud

ay
a,

 p
an

da
ng

an
, a

ga
m

a,
 d

an
 k

ep
er

ca
ya

an
, s

er
ta

 
pe

nd
ap

at
 a

ta
u 

te
m

ua
n 

or
isi

na
l o

ra
ng

 la
in

;
Ap

pr
ec

ia
tin

g 
cu

ltu
ra

l d
iv

er
sit

y, 
vi

ew
s,

 re
lig

io
ns

, b
el

ie
ve

s,
 a

rg
um

en
ts

 a
nd

 o
rig

in
al

 
fin

di
ng

s 
of

 o
th

er
s

CP
1.

06
Be

ke
rja

 s
am

a 
da

n 
m

em
ili

ki
 k

ep
ek

aa
n 

so
sia

l s
er

ta
 k

ep
ed

ul
ia

n 
te

rh
ad

ap
 m

as
ya

ra
ka

t 
da

n 
lin

gk
un

ga
n;

H
av

in
g 

so
ci

al
 s

en
siti

vi
ty

, c
oo

pe
ra

tio
n,

 a
nd

 c
ar

in
g 

th
e 

co
m

m
un

ity
 a

nd
 

en
vi

ro
nm

en
t

CP
1.

07
Ta

at
 h

uk
um

 d
an

 d
isi

pl
in

 d
al

am
 k

eh
id

up
an

 b
er

m
as

ya
ra

ka
t d

an
 b

er
ne

ga
ra

;
O

be
yi

ng
 la

w
 a

nd
 b

ei
ng

 d
isc

ip
lin

e 
in

 s
oc

ia
l l

ife
 a

nd
 st

at
e

CP
1.

08
M

en
gi

nt
er

na
lis

as
i n

ila
i, 

no
rm

a,
 d

an
 e

tik
a 

ak
ad

em
ik

;
In

te
rn

al
iz

in
g 

th
e 

va
lu

es
, n

or
m

s,
 a

nd
 a

ca
de

m
ic

 e
th

ic
s

CP
1.

09
M

en
un

ju
kk

an
 s

ik
ap

 b
er

ta
ng

gu
ng

ja
w

ab
 a

ta
s 

pe
ke

rja
an

 d
ib

id
an

g 
ke

ah
lia

nn
ya

 
se

ca
ra

 m
an

di
ri;

CP
1.

10
M

en
gi

nt
er

na
lis

as
i s

em
an

ga
t k

em
an

di
ria

n,
 k

ej
ua

ng
an

, d
an

 k
ew

ira
us

ah
aa

n
In

te
rn

al
iz

in
g 

th
e 

sp
iri

t o
f a

ut
on

om
ou

s,
 fi

gh
t, 

an
d 

en
tr

ep
re

ne
ur

sh
ip

 



72 KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI 
MENGACU KKNI NO. 8 TAHUN 2012 DAN PERMENRISTEKDIKTI NO. 44 TAHUN 2015

2.
 

CA
PA

IA
N

 P
EM

BE
LA

JA
RA

N
 (C

P)
 K

EM
AM

PU
AN

 K
ER

JA
 U

M
U

M
 

 
LE

AR
N

IN
G

 O
U

TC
O

M
ES

 O
F 

G
EN

ER
AL

 W
O

RK
IN

G
 C

AP
AB

IL
IT

Y

KO
DE

 
SK

PI
CA

PA
IA

N
 P

EM
BE

LA
JA

RA
N

 (C
P)

LE
AR

N
IN

G
 O

U
TC

O
M

ES

CP
2.

01

M
am

pu
 m

en
er

ap
ka

n 
pe

m
ik

ira
n 

lo
gi

s,
 k

riti
s,

 s
ist

em
ati

s,
 d

an
 in

ov
ati

f 
da

la
m

 k
on

te
ks

 p
en

ge
m

ba
ng

an
 a

ta
u 

im
pl

em
en

ta
si 

ilm
u 

pe
ng

et
ah

ua
n 

da
n 

te
kn

ol
og

i y
an

g 
m

em
pe

rh
ati

ka
n 

da
n 

m
en

er
ap

ka
n 

ni
la

i h
um

an
io

ra
 y

an
g 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
ke

ah
lia

nn
ya

 d
i b

id
an

g 
ah

w
al

 sy
ak

hs
hi

ya
h;

Ab
le

 to
 a

pp
ly

 lo
gi

ca
l t

hi
nk

in
g,

 c
riti

ca
l, 

sy
st

em
ati

c,
 a

nd
 in

no
va

tiv
e 

fo
r 

im
pr

ov
in

g 
an

d 
im

pl
em

en
tin

g 
sc

ie
nc

e 
an

d 
te

ch
no

lo
gy

 w
hi

ch
 o

bs
er

ve
 a

nd
 

ap
pl

y 
th

e 
hu

m
an

iti
es

 v
al

ue
 b

as
ed

 o
n 

ex
pe

rt
ne

ss
 in

 Is
la

m
ic

 S
ha

ria

CP
2.

02
M

am
pu

 m
en

un
ju

kk
an

 k
in

er
ja

 m
an

di
ri,

 b
er

m
ut

u,
 d

an
 te

ru
ku

r;
Ab

le
 to

 in
di

ca
te

 th
e 

au
to

no
m

y 
of

 p
er

fo
rm

an
ce

, q
ua

lifi
ed

, a
nd

 m
ea

su
r-

ab
le

 m
an

ne
r

CP
2.

03

M
am

pu
 m

en
gk

aj
i i

m
pl

ik
as

i p
en

ge
m

ba
ng

an
 a

ta
u 

im
pl

em
en

ta
si 

ilm
u 

pe
ng

et
ah

ua
n 

te
kn

ol
og

i y
an

g 
m

em
pe

rh
ati

ka
n 

da
n 

m
en

er
ap

ka
n 

ni
la

i 
hu

m
an

io
ra

 s
es

ua
i d

en
ga

n 
ke

ah
lia

nn
ya

 d
i b

id
an

g 
ah

w
al

 sy
ak

hs
hi

ya
h 

be
r-

da
sa

rk
an

 k
ai

da
h,

 ta
ta

 c
ar

a 
da

n 
eti

ka
 il

m
ia

h 
da

la
m

 ra
ng

ka
 m

en
gh

as
ilk

an
 

so
lu

si,
 g

ag
as

an
, d

es
ai

n 
at

au
 k

riti
k 

se
ni

, m
en

yu
su

n 
de

sk
rip

si 
sa

in
tifi

k 
ha

sil
 

ka
jia

nn
ya

 d
al

am
 b

en
tu

k 
sk

rip
si 

at
au

 la
po

ra
n 

tu
ga

s 
ak

hi
r, 

da
n 

m
en

gu
ng

-
ga

hn
ya

 d
al

am
 la

m
an

 p
er

gu
ru

an
 ti

ng
gi

; m
en

yu
su

n 
de

sk
rip

si 
sa

in
tifi

k 
ha

sil
 

ka
jia

n 
te

rs
eb

ut
 d

i a
ta

s 
da

la
m

 b
en

tu
k 

sk
rip

si 
at

au
 la

po
ra

n 
tu

ga
s 

ak
hi

r, 
da

n 
m

en
gu

ng
ga

hn
ya

 d
al

am
 la

m
an

 p
er

gu
ru

an
 ti

ng
gi

;

Ab
le

 to
 in

ve
sti

ga
te

 th
e 

im
pl

ic
ati

on
 a

nd
 im

pl
em

en
ta

tio
n 

of
 s

ci
en

ce
 a

nd
 

te
ch

no
lo

gy
 d

ev
el

op
m

en
t, 

w
hi

ch
 o

bs
er

ve
 a

nd
 a

pp
ly

 th
e 

hu
m

an
iti

es
 v

al
ue

 
ba

se
d 

on
 e

xp
er

tn
es

s 
in

 Is
la

m
ic

 S
ha

ria
 a

cc
or

di
ng

 to
 ru

le
s,

 p
ro

ce
du

re
s,

 
an

d 
sc

ie
nti

fic
 e

th
ic

s 
fo

r fi
nd

in
g 

so
lu

tio
n,

 id
ea

s,
 d

es
ig

n 
or

 c
riti

ci
sm

, a
nd

 
co

m
po

sin
g 

de
sc

rip
tio

n 
of

 s
ci

en
tifi

c 
st

ud
y 

re
su

lts
 in

 th
e 

fo
rm

 o
f t

he
sis

 o
r 

fin
al

 p
ro

je
ct

 re
po

rt
 a

nd
 p

ub
lis

h 
th

em
 o

nl
in

e

CP
2.

04
M

am
pu

 m
en

yu
su

n 
de

sk
rip

si 
sa

in
tifi

k 
ha

sil
 k

aj
ia

n 
te

rs
eb

ut
 d

i a
ta

s 
da

la
m

 
be

nt
uk

 s
kr

ip
si 

at
au

 la
po

ra
n 

tu
ag

s 
ak

hi
r d

an
 m

en
gu

ng
ga

hn
ya

 d
al

am
 

la
m

an
 p

er
gu

ru
an

 ti
ng

gi

Ab
le

 to
 c

om
po

se
 d

es
cr

ip
tio

n 
of

 s
ci

en
tifi

c 
st

ud
y 

re
su

lts
 in

 th
e 

fo
rm

 o
f 

th
es

is 
or

 fi
na

l p
ro

je
ct

 re
po

rt
 a

nd
 p

ub
lis

h 
th

em
 o

nl
in

e

CP
2.

05
M

am
pu

 m
em

el
ih

ar
a 

da
n 

m
en

ge
m

ba
ng

ka
n 

ja
rin

ga
n 

ke
rja

 d
en

ga
n 

pe
m

-
bi

m
bi

ng
, k

ol
eg

a,
 s

ej
aw

at
 b

ai
k 

di
 d

al
am

 m
au

pu
n 

di
 lu

ar
 le

m
ba

ga
ny

a;
Ab

le
 to

 d
ev

el
op

 d
an

 ta
ke

 c
ar

e 
of

 n
et

w
or

ki
ng

 w
ith

 m
en

to
rs

, c
ol

le
ag

ue
s,

 
pe

er
s 

bo
th

 in
sid

e 
or

 o
ut

sid
e 

th
e 

in
sti

tu
tio

n.



73PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN

KO
DE

 
SK

PI
CA

PA
IA

N
 P

EM
BE

LA
JA

RA
N

 (C
P)

LE
AR

N
IN

G
 O

U
TC

O
M

ES

CP
2.

06
M

am
pu

 m
en

ga
m

bi
l k

ep
ut

us
an

 s
ec

ar
a 

te
pa

t d
al

am
 k

on
te

ks
 p

en
ye

le
sa

ia
n 

m
as

al
ah

 d
i k

ea
hl

ia
nn

ya
 d

i b
id

an
g 

ah
w

al
 sy

ak
hs

hi
ya

h,
 b

er
da

sa
rk

an
 h

as
il 

an
al

isi
s 

in
fo

rm
as

i d
an

 d
at

a;

Ab
le

 to
 ta

ke
 a

pp
ro

pr
ia

te
 d

ec
isi

on
s 

in
 th

e 
fie

ld
 o

f e
xp

er
tis

e 
co

nt
ex

t 
th

ro
ug

h 
ac

cu
ra

te
 d

at
a 

an
al

ys
is

CP
2.

07
M

am
pu

 b
er

ta
ng

gu
ng

ja
w

ab
 a

ta
s 

pe
nc

ap
ai

an
 h

as
il 

ke
rja

 k
el

om
po

k 
da

n 
m

el
ak

uk
an

 s
up

er
vi

si 
da

n 
ev

al
ua

si 
te

rh
ad

ap
 p

en
ye

le
sa

ia
n 

pe
ke

rja
an

 y
an

g 
di

tu
ga

sk
an

 k
ep

ad
a 

pe
ke

rja
 y

an
g 

be
ra

da
 d

i b
aw

ah
 ta

ng
gu

ng
ja

w
ab

ny
a;

Ab
le

 to
 re

sp
on

sib
le

 fo
r t

he
 a

ch
ie

ve
m

en
t, 

su
pe

rv
isi

on
, a

nd
 e

va
lu

ati
on

 o
f 

th
e 

gr
ou

p 
w

or
k 

fo
r fi

ni
sh

in
g 

oc
cu

pa
tio

n 
or

de
re

d 
to

 th
e 

em
pl

oy
ee

 u
nd

er
 

hi
s 

or
 h

er
 re

sp
on

sib
ili

tie
s.

CP
2.

08
M

am
pu

 m
el

ak
uk

an
 p

ro
se

s 
ev

al
ua

si 
di

ri 
te

rh
ad

ap
 k

el
om

po
k 

ke
rja

 y
an

g 
be

ra
da

 d
ib

aw
ah

 ta
ng

gu
ng

 ja
w

ab
ny

a,
 d

an
 m

am
pu

 m
en

ge
lo

la
 p

em
be

la
ja

-
ra

n 
se

ca
ra

 m
an

di
ri;

Ab
le

 to
 p

er
fo

rm
 s

el
f e

va
lu

ati
on

 p
ro

ce
ss

 in
 th

e 
w

or
ki

ng
 g

ro
up

 a
nd

 m
an

-
ag

e 
hi

s 
or

 h
er

 o
w

n 
le

ar
ni

ng
 in

de
pe

nd
en

tly

CP
2.

09
M

am
pu

 m
en

do
ku

m
en

ta
sik

an
, m

en
yi

m
pa

n,
 m

en
ga

m
an

ka
n,

 d
an

 m
en

-
em

uk
an

 k
em

ba
li 

da
ta

 u
nt

uk
 m

en
ja

m
in

 k
es

ah
ih

an
 d

an
 m

en
ce

ga
h 

pl
ag

ia
si;

Ab
le

 to
 d

oc
um

en
t, 

st
or

e,
 p

ro
te

ct
, r

efi
nd

 th
e 

va
lid

ity
 o

f d
at

a 
an

d 
av

oi
d 

th
e 

pl
ag

ia
ris

m

3.
 

CA
PA

IA
N

 P
EM

BE
LA

JA
RA

N
 (C

P)
 K

EM
AM

PU
AN

 K
ER

JA
 K

H
U

SU
S 

 
LE

AR
N

IN
G

 O
U

TC
O

M
ES

 O
F 

SP
EC

IF
IC

 W
O

RK
IN

G
 C

AP
AB

IL
IT

Y

KO
DE

 
SK

PI
CA

PA
IA

N
 P

EM
BE

LA
JA

RA
N

 (C
P)

LE
AR

N
IN

G
 O

U
TC

O
M

ES

CP
2.

10
M

am
pu

 m
en

ga
pl

ik
as

ik
an

 k
ea

hl
ia

nn
ya

 d
i b

id
an

g 
ah

w
al

 sy
ak

hs
hi

ya
h 

se
ca

ra
 

kh
us

us
 d

al
am

 p
en

ye
le

sa
ia

n 
m

as
al

ah
 

Ab
le

 to
 a

pp
ly

 p
ro

bl
em

 s
ol

vi
ng

 in
 p

ar
tic

ul
ar

 a
re

as
 o

f e
xp

er
tis

e

CP
2.

11
M

am
pu

 m
em

an
fa

at
ka

n 
ilm

u 
pe

ng
et

ah
ua

n,
 te

kn
ol

og
i d

an
/a

ta
u 

se
ni

 p
ad

a 
ke

ah
lia

nn
ya

 d
i b

id
an

g 
ah

w
al

 sy
ak

hs
hi

ya
h 

se
ca

ra
 k

hu
su

s 
da

la
m

 p
en

ye
le

-
sa

ia
n 

m
as

al
ah

 

Ab
le

 to
 e

xp
lo

it 
sc

ie
nc

e,
 te

ch
no

lo
gy

, a
nd

/o
r a

rt
 in

 p
ar

tic
ul

ar
 o

f e
xp

er
tis

e 
fo

r p
ro

bl
em

 s
ol

vi
ng

CP
2.

12
M

am
pu

 b
er

ad
ap

ta
si 

te
rh

ad
ap

 s
itu

as
i y

an
g 

di
ha

da
pi

 d
al

am
 d

un
ia

 k
er

ja
 

se
ca

ra
 k

hu
su

s 
Ab

le
 to

 a
da

pt
 th

e 
sit

ua
tio

n 
fa

ce
d 

by
 th

e 
fie

ld
 o

f w
or

k 
in

 a
dv

an
ce



74 KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI 
MENGACU KKNI NO. 8 TAHUN 2012 DAN PERMENRISTEKDIKTI NO. 44 TAHUN 2015

4.
 

CA
PA

IA
N

 P
EM

BE
LA

JA
RA

N
 (C

P)
 P

EN
G

U
AS

AA
N

 P
EN

G
ET

AH
U

AN
 U

M
U

M
 

 
LE

AR
N

IN
G

 O
U

TC
O

M
ES

 O
F 

TH
E 

M
AS

TE
RI

N
G

 G
EN

ER
AL

 K
N

O
W

LE
DG

E

KO
DE

 
SK

PI
CA

PA
IA

N
 P

EM
BE

LA
JA

RA
N

 (C
P)

CP
3.

01
M

am
pu

 m
en

gu
as

ai
 k

on
se

p 
te

or
eti

s 
bi

da
ng

 p
en

ge
ta

hu
an

 te
rt

en
tu

 s
ec

ar
a 

um
um

M
as

te
rin

g 
th

e 
th

eo
re

tic
al

 c
on

ce
pt

 o
f s

pe
ci

fic
 k

no
w

le
dg

e 
ge

ne
ra

lly

5.
 

CA
PA

IA
N

 P
EM

BE
LA

JA
RA

N
 (C

P)
 P

EN
G

UA
SA

AN
 P

EN
G

ET
AH

UA
N

 K
HU

SU
S

 
LE

AR
N

IN
G

 O
U

TC
O

M
ES

 O
F 

TH
E 

M
AS

TE
RI

N
G

 S
PE

CI
FI

C 
KN

O
W

LE
DG

E

KO
DE

 
SK

PI
CA

PA
IA

N
 P

EM
BE

LA
JA

RA
N

 (C
P)

CP
3.

02
M

am
pu

 m
en

gu
as

ai
 k

on
se

p 
te

or
eti

s 
ba

gi
an

 k
hu

su
s 

da
la

m
 b

id
an

g 
pe

ng
e-

ta
hu

an
 s

ec
ar

a 
m

en
da

la
m

M
as

te
rin

g 
th

e 
th

eo
re

tic
al

 c
on

ce
pt

 o
f s

pe
ci

al
 s

ec
tio

n 
of

 k
no

w
le

dg
e 

th
or

ou
gh

ly

CP
3.

03
M

am
pu

 m
em

fo
rm

ul
as

ik
an

 p
en

ye
le

sa
ia

n 
bi

da
ng

 p
en

ge
ta

hu
an

 s
ec

ar
a 

pr
os

ed
ur

al
.

Ab
le

 to
 fo

rm
ul

at
e 

th
e 

re
so

lu
tio

n 
of

 p
ro

ce
du

ra
l k

no
w

le
dg

e

6.
 

CA
PA

IA
N

 P
EM

BE
LA

JA
RA

N
 (C

P)
 K

EM
AM

PU
AN

 M
AN

AJ
ER

IA
L 

(W
EW

EN
AN

G
 D

AN
 H

AK
) 

 
LE

AR
N

IN
G

 O
U

TC
O

M
ES

 O
F 

M
AN

AG
ER

IA
L 

CA
PA

BI
LI

TY

KO
DE

 
SK

PI
CA

PA
IA

N
 P

EM
BE

LA
JA

RA
N

 (C
P)

CP
4.

01
M

am
pu

 m
en

ga
m

bi
l k

ep
ut

us
an

 y
an

g 
te

pa
t b

er
da

sa
rk

an
 a

na
lis

is 
in

fo
rm

as
i 

da
n 

da
ta

 
Ab

le
 to

 ta
ke

 th
e 

ac
cu

ra
te

 d
ec

isi
on

 b
as

ed
 o

n 
in

fo
rm

ati
on

 a
nd

 d
at

a 
an

al
-

ys
is

CP
4.

02
M

am
pu

 m
em

be
rik

an
 p

et
un

ju
k 

da
la

m
 m

em
ili

h 
be

rb
ag

ai
 a

lte
rn

ati
f s

ol
us

i 
se

ca
ra

 m
an

di
ri 

Ab
le

 to
 p

ro
vi

de
 g

ui
da

nc
e 

in
 s

el
ec

tin
g 

va
rio

us
 a

lte
rn

ati
ve

 s
ol

uti
on

s 
au

to
no

m
ou

sly



75PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN

KO
DE

 
SK

PI
CA

PA
IA

N
 P

EM
BE

LA
JA

RA
N

 (C
P)

CP
4.

03
M

am
pu

 m
em

be
rik

an
 p

et
un

ju
k 

da
la

m
 m

em
ili

h 
be

rb
ag

ai
 a

lte
rn

ati
f s

ol
us

i 
se

ca
ra

 k
el

om
po

k 
Ab

le
 to

 p
ro

vi
de

 g
ui

da
nc

e 
in

 s
el

ec
tin

g 
va

rio
us

 a
lte

rn
ati

ve
 s

ol
uti

on
s 

in
 

gr
ou

ps

CP
4.

04
M

am
pu

 b
er

ta
ng

gu
ng

ja
w

ab
 p

ad
a 

pe
ke

rja
an

 s
en

di
ri 

da
la

m
 d

un
ia

 k
er

ja
 

Ab
le

 to
 re

sp
on

sib
le

 fo
r h

is 
or

 h
er

 w
or

k 
in

 th
e 

fil
ed

 o
f w

or
k

CP
4.

05
M

am
pu

 d
ib

er
i t

an
gg

un
gj

aw
ab

 a
ta

s 
pe

nc
ap

ai
an

 h
as

il 
ke

rja
 o

rg
an

isa
si 

da
la

m
 d

un
ia

 k
er

ja
 

Ab
le

 to
 re

sp
on

sib
le

 fo
r t

he
 a

ch
ie

ve
m

en
t o

f t
he

 o
rg

an
iza

tio
n 

in
 th

e 
fil

ed
 

of
 w

or
k

Su
ra

t K
et

er
an

ga
n 

Pe
nd

am
pi

ng
 Ij

az
ah

 in
i d

ite
rb

itk
an

 d
i Y

og
ya

ka
rt

a 
Ta

ng
ga

l _
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

_
De

ka
n 

Fa
ku

lta
s 

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
__

__
_



76 KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI 
MENGACU KKNI NO. 8 TAHUN 2012 DAN PERMENRISTEKDIKTI NO. 44 TAHUN 2015

BAB IV 
PENUTUP

Pengembangan maupun penyusunan kurikulum pada Program Studi 
S2-PAI merupakan usaha yang berlangsung secara terus-menerus dalam 
periode tertentu, sesuai dengan kondisi dan kebutuhan. Pada saat buku 
pedoman kurikulum ini telah selesai disusun, sangat besar kemungkinan 
akan berubah sesuai dengan kebijakan pemerintah. Dengan demikian 
perlu kesadaran akademis bahwa bagian-bagian teknis tertentu dari proses 
pengembangan dan penyusunan kurikulum secara berkala akan disesuaikan 
dengan regulasi kebijakan pemerintah. 

Perkembangan dari unsur-unsur penyusunan kurikulum sebagai 
dampak regulasi pemerintah, tentunya tidak dapat dan semestinya tidak 
perlu dihindari. Perkembangan tersebut justru harus dipandang sebagai 
tantangan untuk meningkatkan kualitas sistem pendidikan tinggi di Prodi 
S2-PAI Unvserssitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Dengan adanya penyesuaian 
secara terus-menerus pada perkembangan terkini akan memberikan 
jaminan proses pendidikan serba cocok dengan kebutuhan dan kondisi 
terkini untuk menyongsong masa depan. 

Buku pedoman kurikulum ini, ditetapkan menjadi pedoman yang 
mengikat bagi semua civitas akademika dalam menjalankan proses 
kegiatan pendidikan dan pengajaran pada program studi pascasarjana 
yang ada di lingkungan Universitas Ahmad Dahlan yogyakarta. Catatan 
perbaikan dari semua dosen melalui konsorsium keilmuan dosen dan 
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catatan perbaikan dari pengguna lulusan serta stakeholder adalah sebuah 
keniscayaan dalam penyempurnaan dokumen kurikulum yang telah dan 
akan kita susun kemudian.
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